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Abstract:  

Secara substansial, kajian ini lebih difokuskan kepada kajian fiqh al-muqa>ranah (fikih 

perbandingan) kaitannya dengan makna shat}r al-masjid al-h}ara>m sebagaimana yang dikemukakan oleh 

fukaha empat madzhab (al-madha>hib al-arba‘ah). Oleh karena itu, kajian ini diberi judul ‚Pemakanaan 

Terhadap Kata shat}r al-masjid al-h}ara>m Dalam Perspektif Fukaha: ‚Studi Analisis Astronomi‛. Kajian 

ini dimaksudkan untuk memahami ragam pandangan fukaha terkait dengan makna shat}r al-masjid al-
h}ara>m tersebut, dan sekaligus untuk dapat menentukan qawl yang ra>jih} (unggul) dan mu‘tamad (kuat) 

dari beberapa pandangan fukaha yang ada berdasarkan hasil analisis secara astronomis. Adapun hal yang 

melatar belakangi Penulis untuk menjadikan topik ini sebagai obyek bahasan utama dalam kajian ini 

adalah munculnya dua statemen fukaha yang bersifat kontradiktif terkait penentuan arah kiblat yang 

kemudian tercermin dalam fatwa Majelis Ulama’ Indonesia dengan munculnya fatwa No. 3 tahun 2010 

dan No. 5 tahun 2010.  

 Dalam rangka untuk menjawab berbagai pertanyaan seperti yang tercantum dalam rumusan 

masalah, maka kajian ini menggunakan model atau metode deskiptif-analitis. Adapun teknik 

pengumpulan datanya dilakukan dengan cara menelaah sumber-sumber primer yaitu kutub al-fiqh ‘ala> 
al-madha>hib al-arba‘ah yang terkait dengan bahasan seputar penentuan arah kiblat, disamping pula 

merujuk kepada kutub al-tafsi>r yang kajiannya lebih mengarah kepada teoritis fiqhiyyah. Disamping itu, 

guna kepentingan analisis terhadap ragam pandangan fukaha, Penulis juga menelaah secara intensif 

terhadap berbagai literatur astronomis  

 Dalam kajian ini, telah didapatkan beberapa temuan studi, yaitu (1) terdapat dualisme 

pemaknaan terhadap kata shat}r al-masjid al-h}ara>m yaitu ‘ayn al-ka‘bah dan jihat al-ka‘bah sebagaimana 

yang telah dikemukakan oleh fukaha (2) Berdasarkan hasil verifikasi terhadap kedua pandangan fukaha 

tersebut dengan menjadikan ilmu astronomi sebagai insrumen analisisnya, maka diperoleh qawl 
(pendapat) yang ra>jih} (unggul) dan mu‘tamad (kuat) yaitu paradigma fukaha Sha>fi‘iyyah dan H{ana>bilah 

karena lebih tepat, akurat, dan relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dalam konteks kekinian.  

 Dengan merujuk kepada penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa makna shat}r al-
masjid al-h}ara>m dapat diinterpretasikan sebagai ‘ayn al-ka‘bah dan jihat al-ka‘bah. Setelah dilakukan 

analisis terhadap kedua pandangan fukaha dengan menggunakan ilmu astronomi sebagai instrumen 

analisisnya, maka pandangan yang arjah} dan aqwa> ialah pandangan fukaha Sha>fi‘iyyah dan H{ana>bilah.  

 Mengingat banyaknya issue aktual yang berkembang di masyarakat tentang perubahan dan 

pergeseran arah kiblat yang terjadi di beberapa masjid di Indonesia, maka sebaiknya Takmir Masjid atau 

pihak lain yang berwenang untuk melakukan koreksi dan perhitungan ulang tentang arah kiblat dari 

masjid yang menjadi otoritasnya agar dapat melaksanakan salat dengan menghadapkan arahnya ke ‘ayn 
al-ka‘bah secara tepat, dan dapat melaksanakan perintah Allah SWT secara lebih sempurna dan relevan 

dengan iradahNya.       

 

Kata kunci: shat}r al masjid al- h}ara>m, ‘ayn al-ka‘bah, jihat al-ka‘bah  

 

A. PENDAHULUAN 

 Sebagai agama langit (sama>wi>), Islam menyajikan kepada manusia seperangkat 

al-nus}u>s} al-ila>hiyyah (teks-teks ketuhanan) yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad 

SAW baik yang terangkum dalam kitab suci al-Qur’an maupun dalam hadis-hadis Nabi 
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SAW. Teks-teks ketuhanan tersebut menjadi landasan kaum muslimin dalam 

menjalankan tugas utamanya sebagai khali>fah di muka bumi, yakni mengejawantahkan 

hubungan baik (good relation) dalam aras vertikal dengan Sang Pencipta (h}abl min 

Allah) dan dalam aras horizontal dengan sesama (h}abl min al-na>s).  

Sebagian banyak dari al-nus}u>s} al-ila>hiyyah yang terangkum dalam al-Qur’an 

masih bersifat mujmal (umum) sehingga butuh pada penjelasan atau baya>n agar nas{-

nas{ tersebut dapat dipedomani dengan benar. Sebagian penjelasan (baya>n) yang 

diperlukan itu diberikan oleh teks al-Qur’an lainnya dan sebagiannya lagi diberikan 

oleh hadis-hadis Nabi SAW. Namun demikian, karena faktor respon ‘aqliyyah yang 

tidak sama, upaya yang dilakukan kaum muslimin dalam memahami baya>n tersebut 

seringkali berujung kepada ikhtila>f atau beda pendapat. Di tengah realitas ikhtila>f 

terhadap nas{-nas{ ila>hi> yang mesti dipedomani dengan benar, upaya tarji>h} 

(mendapatkan pemahaman yang lebih ra>jih}) menjadi pilihan yang masuk akal 

(rasional). 

Di antara nas{-nas{ al-Qur’an yang sudah diberi baya>n oleh hadis-hadis Nabi 

SAW namun direspon dengan pemahaman yang berbeda oleh para fukaha adalah nas} 

tentang arah kiblat. Mereka bersepakat bahwa menghadap ke kiblat merupakan syarat 

sahnya salat, kecuali terdapat ‘illah (sebab) tertentu yang secara shar‘i >
 diperbolehkan 

untuk tidak menghadap ke kiblat atau salat yang dilakukannya berstatus al-s}ala>t al-

masnu>nah.
1
 Salah satu nas} shar‘i> yang menjelaskan tentang kewajiban untuk 

menghadap kiblat bila hendak melaksanakan salat fardu ialah:  

يضَْ  هتَْ فإَِذاَ أَراَدَ الفْرَِ مَ يصَُلىِّ علَىَ راَحِلتَهِِ حَيثُْ توَجََّّ َّّ ّ هُ علَيَهِْ وسََل َّّى الل ّ هِ صَل ْ كاَنَ رسَُولُْ الل ََ ال َ َ ْْ َ َِْلْةََ ةَ َََلََ فسَسْت

2 

‚Rasul SAW melaksanakan salat (salat sunah) diatas kendaraannya kemanapun 

kendaraannya menghadap, apabila beliau (Nabi SAW) hendak melaksanakan 

salat fardu, maka beliau turun dari kendaraannya lalu menghadap kiblat‛.  

 

                                                           
1
 Wahbah al-Zuhayli>, al-Fiqh al-Isla>mi> Wa Adillatuh, Juz I, (Lebanon: Da>r al-Fikr,1995), 507  

2
 al-Ima>m Abi> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m Ibn al-Mughi>rah bin Bardazbah al-Bukha>ri> 

al-Ja‘fi>, Matn al-Bukha>ri>, Juz I, (Lebanon: Dar al-Fikr, 2006,) 100. Adapun perawi dari hadis ini ialah: 

diceritakan oleh Muslim dan diceritakan oleh Hisha>m dan diceritakan oleh Yah}ya> bin Abi> Kathi>r dari 

Muh}ammad bin ‘Abd Rahma>n dari Ja>bir 
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Disamping itu, mereka juga bersepakat bahwa yang dimaksud dengan kiblat 

untuk orang-orang yang dapat melihat Ka’bah ialah ‘ayn al-ka‘bah (fisik Ka’bah). 

Namun untuk orang-orang yang tidak dapat melihat Ka’bah, mereka berselisih 

pendapat  sebagai berikut. 

Fukaha Sha>fi‘iyyah dan H{ana>bilah berpendapat bahwa kiblat untuk orang-

orang yang tidak dapat melihat Ka’bah sama dengan yang dapat melihat Ka’bah, yaitu 

arah ke ‘ayn al-ka‘bah. Maksud dari shat}r al-masjid al-h}ara>m dalam teks al-Qur’an, 2 

(al-Baqarah) ayat 144:  ِفوَلَِّ وجَْهكََ شَطْرَ المْسَْجِدِ الْحرَاَم (maka hadapkanlah wajahmu ke arah 

al-masjid al-h}ara>m) menurut fukaha Sha>fi‘iyyah dan H{ana>bilah ialah arah ke ‘ayn al-

ka‘bah. 

 Sementara itu di pihak lain, fukaha H{anafiyyah dan Ma>likiyyah berpendapat 

bahwa bagi orang-orang yang jauh dari, dan atau tidak dapat melihat Ka’bah,  boleh 

salat dengan menghadap ke jihat al-ka‘bah. Mereka mendasarkan pendapatnya pada 

makna z}a>hir ayat di atas
3
 dan pada hadis yang berupa penuturan Abu> Hurairah bahwa 

Rasulullah SAW bersabsda:  قبِْلَة   غْرِبِ وَالْوَ  الْوَشْرِقِ  بيَْنَ  هَا
4

  (Di antara timur dan barat adalah 

kiblat). Di samping itu mereka juga mendasarkan pendapatnya pada dalil ‘aqli> tentang 

adanya mashaqqah (kesulitan) untuk dapat mengarah kepada ‘ayn al-ka‘bah bagi orang 

yang jauh dari Ka’bah.  

Ikhtila>f seputar arah kiblat yang menghiasi wacana fikih Empat Mazhab (al-

fiqh ‘ala> al-madha>hib al-arba‘ah) di atas telah membentuk konstruksi atau bangunan 

pemahaman umat Islam mengenai arah kiblat, termasuk umat Islam Indonesia, 

sedemikian rupa sehingga muncul fenomena fatwa arah kiblat Majelis Ulama Indonesia 

yang mencerminkan adanya tarik-menarik antara kedua pandangan di atas. Pada 

tanggal 5 Februari 2010, terbit fatwa MUI nomor 3 yang  menegaskan bahwa arah 

kiblat kaum muslimin Indonesia adalah ke arah Barat. Lima bulan kemudian muncul 

fatwa MUI nomor 5 tertanggal 1 juli 2010, mencabut isi fatwa MUI nomor 5 di atas, 

yakni bahwa arah kiblat kaum muslimin Indonesia adalah ke arah Barat Laut.
5
 

                                                           
3
 Muh}amad ‘Ali> As}s}a>bu>ni>, Rawa>‘i al-Baya>n Fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m, (Lebanon: Da>r al-Fikr,1999), 96-

97 
4
 Abi> ‘I<sa> Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Sawrah, S{unan al-Turmudhi>, Juz II, Leiden, (Da>r Ihya>’al-Kutub al- 

‘Arabiyyah 1958), 171 
5
 Fatwa MUI No. 3 dan No. 5 tahun 2010 
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 Dualisme konstruksi atau bangunan pemahaman tentang arah kiblat seperti 

tercermin dalam realitas fikih yang digambarkan di atas pada dasarnya tidak 

ditemukan akarnya dalam teks-teks al-Qur’an. Sebab, mengenai kiblat ini perintah al-

Qur’an hanya satu,  yakni menghadap ke shat}r al-masjid al-h}ara>m, tidak ada yang lain. 

Dengan demikian, eksisnya dualisme arah kiblat yang menghiasi wacana fikih itu tadi 

tentulah terpulang asal-muassalnya pada pemaknaan kata shat}r al-masjid al-h}ara>m itu 

sendiri.  

Perintah menghadap ke shat}r al-masjid al-h}ara>m itu sendiri sesungguhnya 

adalah perintah berbasiskan hubungan antar dua posisi di permukaan Bumi, yakni 

posisi Masjid al-H{ara>m di satu pihak dan posisi orang-orang Islam di pihak lain.  

Ketika teks al-Qur’an menegaskan ‚di mana pun kamu berada, maka hadapkan 

wajahmu ke shat}r al-masjid al-h}ara>m‛, maka hubungan posisi yang dimaksudkannya 

adalah antara posisi Masjid al-H{ara>m yang tetap (konstanta) dan posisi orang-orang 

Islam yang tidak tetap (variabel). Hubungan seperti ini di antara dua posisi di 

permukaan Bumi jelas sekali amat kental nuansa astronomiknya.  

Studi dalam kerangka tarji>h} atas pemaknaan para fukaha terhadap kata shat}r al-

masjid al-h}ara>m yang bervariasi tadi adalah menjadi sangat penting untuk dilakukan. 

Namun demikian, bila studi tersebut diselenggarakan dengan pisau analisis yang 

berbasiskan nalar-nalar fikih juga, maka tidak lebih studi seperti itu hanya akan 

memutar ulang film perdebatan panjang yang sudah menguras habis nalar-nalar fikih 

yang ada. Dengan kata lain, analisis fikih untuk masalah ini hanya akan mengantar 

studi tersebut berputar-putar di tempat. 

Terkait dengan nuansa astronomiknya yang amat kental seperti digambarkan di 

atas, maka studi analisis terhadap nalar-nalar fikih yang dikembangkan oleh fukaha 

dalam memaknai kata shat{r al-masjid al-h}ara>m  dari perspektif astronomi tentu 

merupakan suatu kerja akademik yang penting, dan karena itulah maka studi ini 

diselenggarakan.  

Dalam uraian masalah di atas telah dikemukakan fakta-fakta seputar perbedaan 

pendapat fukaha mengenai kiblat yang berkisar pada ‚fisik Ka‘bah‛ (‘ayn al-ka‘bah) 

dan ‚arah Ka’bah‛ (jihat al-ka‘bah). Jika ditelusuri ke sumber utamanya,  yakni al-

Qur’an, ditemukan fakta bahwa di sana kewajiban menghadap ke kiblat tersebut hadir 

dalam bentuk perintah untuk memalingkan wajah ke shat}r al-masjid al-h{ara>m. Dengan 
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demikian, eksistensi kedua pendapat (qawl) mengenai kiblat di atas, yakni ‘ayn al-

ka‘bah dan jihat al-ka‘bah, tentu tidak dapat dilepaskan dari variasi pemaknaan 

(interpretasi) terhadap kata shat}r al-masjid al-h{ara>m tersebut.  

Variasi pemaknaan fukaha terhadap kata shat}r al-masjid al-h{ara>m yang menjadi 

akar dari perbedaan pendapat mereka mengenai kiblat inilah masalah yang akan 

dielaborasi dalam kajian ini. Elaborasi diarahkan dan sekaligus dibatasi pada nalar 

istinba>t} yang dikembangkan oleh fukaha itu hingga sampai pada pendapat (qawl) 

masing-masing. Selanjutnya, penulis mengambil bagian untuk menganalisisnya dari 

sisi ilmu astronomi. 

 

B. Nalar Istinba>t} Di Balik Pemaknaan Kata Shat}r al-Masjid al-H{ara>m Dengan‘Ayn al-

Ka‘bah  

Di antara fukaha yang memaknai kata shat}r al-masjid al-h}ara>m dengan ‘ayn al-

ka‘bah adalah al-Sha>fi‘i.>
6
 Pemaknaan tersebut beliau bangun dengan nalar istinba>t}  

yang merangkai tiga pendekatan, yakni pendekatan makna bahasa (lughah), 

pendekatan baya>n (penjelasan) dari Rasulullah SAW selaku pemangku wahyu, dan 

pendekatan qiya>s  atau analogi seperti yang tertuang dalam deskrisi berikut ini. 

1. Dalam bahasa Arab, al-shat}r (  الشَّطْر) bermakna al-‘ayn (  الْعيَْن). Karena itu kata 

shat}r al-masjid al-h}ara>m pada ayat-ayat al-Qur’an yang memuat doktrin kiblat 

adalah ‘ayn al-ka‘bah. Argumen al-Sha>fi’i> ini diartikulasikan, antara lain, oleh 

Shiha>b al-Di>n al-Qalyu>bi> sebagai berikut.  

لاَةِ ... )أَيْ الْ كعََْةَُ( أَيْ عيَنْهُسَ يَْيِنْسً معََ الْْرُبِْ وَ  َسَلِ الَِْْلْةَِ فيِ الصَّّ ْْ ِ ٌَ( فيِْ حكُْمِ اسْت س معََ الَْعُدِْ )فصَْ  ّ ظََن

ِ اعنِدَْ إِمسَمنِسَ ا ُ بسِلْجهِةَ ُ العْيَنُْ لغُةًَ، وتَفَْسِيرْهُ ه َّّ ِ لأَِن ُ فيِ الآيةَ طْر ُ الشَّّ ُ عنَهُْ. ودَلَيِلْهُ ّ ه سفعِيَِّ رضَيَِ الل صْطلِاحٌَ لشَّّ

 َ ََ الْجهِةَِ لغُةًَ العْيَنُْ، لأَِنَّّ منَِ انْحرَفََ عنَْ مُْسَب َْ قسَلَ بعَضْهُمُْ إِنَّّ أَصْ َ هُ لَِعَضِْ الفُْْهَسَءِ، ب َّّ لةَِ شيَْءٍ لاَ يُْسَلُ إِن

                                                           

6
 al-Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz I, (Surabaya: al-Maktab al-Isla>mi>, 1994), 123   
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 ََ َ غوَيِِّ أَصْلاً , ومَنَْ جَع ُّّ ُ لمَْ يَخرْجُْ عنَِ المْعَنْىَ الل ّ هُ عنَهْ سفعِيُِّّ رضَيَِ الل َ أَعمََّّ منَِ متُوَجَِّهٌ نَحوْهَُ، فسَلشَّّ الْجهِةَ

 ُ ّ هُ عنَهُْ ... العْيَنِْ أَراَدَ المْجَسَزَ واَلْحَْيِْْةََ معَسً معََ أَنَّّ هذَاَ لمَْ يَْ سفعِيِِّ رضَيَِ الل  7َْ بهِِ غيَرُْ الشَّّ

‚(Pasal) tentang hukum menghadap kiblat dalam salat … (ialah Ka’bah) yakni 

‘aynnya dengan yakin ketika dekat dan dengan z}an (dugaan kuat) ketika jauh 

menurut pendapat imam kami, al-Sha>fi’i r.a. Dalilnya ialah kata al-shat}r pada 

ayat di atas. Sebab, dalam bahasa ia adalah al-‘ayn. Penafsirannya dengan al-

jihah adalah makna istilah bagi sebagian fukaha, bahkan sebagian mereka 

berkata bahwa makna asal al-jihah sendiri dalam bahasa adalah al-‘ayn, karena 

orang yang bergeser dari menghadap sesuatu tidak dapat dibilang bahwa dia 

menghadap kepada sesuatu itu. Adapun al-Sha>fi’i> r.a., beliau sama sekali tidak 

keluar dari makna bahasa. Barang siapa menjadikan al-jihah lebih umum dari 

al-‘ayn, berarti ia menghendaki makna maja>z dan makna hakikat sekaligus, 

padahal pandangan seperti ini tidak ada fukaha selain al-Sha>fi’i> yang 

mengemukakannya‛. 

 ِ هسَ الْْ غةَِ : الْجهِةَُ . واَلمْرُاَدُ هنُسَ الْ كَعَْةَُ ولَوَْ عبُرَِّ بهِسَ لكَاَنَ أَوْلىَ لأَِنَّّ ُّّ ُ واَلَِْْلْةَُ فيِ الل م َمْ  8ورُْ بهِسَ َلْةَُ المْ

‚Kiblat secara bahasa adalah al-jihah (arah). Dan adapun yang dimaksud disini 

adalah Ka’bah. Seandainya diungkapkan dengan menggunakan kata al-jihah, 

maka hal itu lebih baik karena al-jihah  merupakan kiblat yang diperintahkan 

dengannya‛.  

 ْ ِ ال عىَ )قوَلْهُُ: أَيْ: جِهتَهَُ( المْرُاَدُ بسِلْجهِةَ َْ ادَّّ َ ُ تطُْلقَُ علَىَ العْيَنِْ وإَِطْلاَقهُسَ علَىَ غيَرْهِسَ مَجسَزٌ ب عيَنُْ واَلْجهِةَ

سبعِةَِ واَلْ  مسَءِ السَّّ ا علَىَ العْيَنِْ وهَوَُ سمَتُْ الَْيَتِْ وهَوَاَؤهُُ إلىَ السَّّ هسَ لاَ تطُْلقَُ إلَّّ سبعِةَِ بعَضْهُمُْ أَنَّّ  9أَرْضِ السَّّ

                                                           

7
 Shiha>b al-Di>n Ah}mad ibn Ah}mad ibn Sala>mah al-Qalyu>bi>, H{a>shita>ni Qalyu>bi>: ‘Ala Sharh} Jala>l al-Di>n 

al-Mah}alli> ‘Ala Minha>j al-T{a>libi>n, juz 1, (Lebanon, Beirut: Da>r al-Fikr, 1419 H./1998 M.),  151 

8
 al-Syaykh Shamsuddi>n Muh}ammad bin Muh}ammad al-Khat}i>b al-Sharbi>ni>, Mughni> al-Muh}ta>j Ila> 

Ma‘rifat Ma‘a>ni> al-Fa>z} al-Minha>j, Juz I, (Lebanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2011), 208 

9
 al-Shaykh Zakariyya> al-Ans}a>ri>, Ha>shiyat al-‘alla>mah al-Shaykh Sulayma>n al-Jumal ‘ala> Sharh}  al-

Minha>j, Juz I, (Lebanon: Dar al-Fikr, t.t.), 43  
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‚(Perkataan Pengarang, yakni jihah/arahnya) Yang dimaksud dengan al-jihah 

ialah al-‘ayn (benda). Kata al-jihah digunakan  untuk makna al-‘ayn. 

Penggunaan kata al-jihah untuk makna selain al-‘ayn adalah maja>z (kiasan). 

Bahkan sebagian mereka menduga bahwa kata al-jihah  tidak  digunakan 

kecuali untuk makna al-‘ayn, yaitu benda Ka’bah dan udara di atasnya hingga 

langit lapis ketujuh dan bumi lapis ketujuh‛.   

2. Nabi Muhammad SAW, yang mendambakan peralihan kiblat dari Baytul 

Maqdis di Palestina ke Ka’bah di Makkah dan kemudian mendapat perkenan 

Allah melalui wahyu yang memerintahkannya untuk menghadap ke shat}r al-

masjid al-h}ara>m, telah memberikan baya>n (penjelasan) bahwa yang dimaksud 

dengan kiblat adalah Ka’bah. Penjelasan Nabi SAW tersebut dimuat, antara 

lain, dalam fakta historik yang dituturkan oleh Ibnu Jurayj sebagai berikut. 

واَفِ ولَمَْ تؤُمْرَوُا بدِخُُولهِِ. قسَلَ لمَْ عنَ ابنِْ جرُيَْجٍ قسَلَ  مرِْتمُْ بسِلطَّّ مسَ أُّ َّّ سسٍ يَْوُلُ إِن َّّ ُلتُْ لعِطَسَءٍ أَسمَعِتَْ ابنَْ عََ  ق

 َ ّ هُ ع َّّى الل بىَِّّ صَل َّّ سَسمةَُ بنُْ زَيدٍْ أَنَّّ الن ْ يكَنُْ ينَْهَى عنَْ دخُُولهِِ ولَ كَِنىِّ سمَعِتْهُُ يَْوُلُ أَخْبرَنَىِ أُّ ََ ليَ َ س دخَ َّّ مَ لمَ َّّ هِ وسََل

 َ َِ الَْيَتِْ ركَْع ُ س خرَجََ ركََعَ فىِ قَُ َّّ ى خرَجََ فلَمَ َّّ ِ فيِهِ حَت َّ تيَنِْ وقَسَلَ هذَهِِ الَْيَتَْ دعَسَ فىِ نوَاَحِيهِ كلُهِّسَ ولَمَْ يصَُ

 ُ  10.... الَِْْلْةَ

‚Dari Ibnu Jurayj (ia) berkata: Aku bertanya kepada ‘Atha>’, apakah engkau 

mendengar Ibnu ‘Abba>s berkata ‚sesungguhnya kamu sekalian hanya diperintah 

untuk tawaf dan tidak diperintah memasukinya‛? Ia (‘Atha>’) menjawab: ‚Ia 

tidak pernah melarang memasukinya, tetapi saya mendengar dia (Ibnu ‘Abba>s) 

berkata: Usa>mah Ibn Zayd memberitahuku bahwa Nabi SAW ketika memasuki 

Baitullah berdoa di semua sisinya  dan tidak salat di dalamnya sampai beliau 

keluar. Setelah keluar, beliau salat dua rakaat di depan kiblat dan bersabda 

‚inilah kiblat...‛  

                                                           

10
 Muslim ibn al-H{ajja>j ibn Muslim al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S{ahi>h Muslim, Juz 4, (Beirut: Da>r al-Jayl 

dan Da>r al-Afaq al-Jadi>dah), 96; al-Ima>m Abi> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m Ibn al-

Mughi>rah bin Bardazbah al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Jilid 1, (Lebanon: Da>r al-Fikar, 2006), 99 
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Disamping hadis tersebut, terdapat hadis lain yang yang secara substansial 

kandungan hadis tersebut memiliki kesamaan  dengan kandungan hadis diatas dan 

ditakhri>j oleh al-Bukha>ri> dengan rangkaian sanad sebagaimana berikut:  

 

اقِ قسَلَ: أَخْبرَنَسَ ابنُْ جرُيَْجٍ عنَْ عطَسَءٍ قسَلَ: سَ  زَّّ َّّ ثنَسَ عََدُْ الر ثنَسَ إِسْحقَُ بنُْ نصَرٍْ قسَلَ: حدََّّ سسٍ حدََّّ َّّ معِتُْ ابنَْ عََ

 ِ مَ الَْيَتَْ دعَسَ فيِْ نوَاَحِيهْ َّّ ّ هُ علَيَهِْ وسََل َّّى الل بيُِّّ صَل َّّ ََ الن َ س دخَ َّّ س  قسَلَ: قسَلَ لمَ َّّ ُ فلَمَ ى خرَجََ منِهْ َّّ ِ حَت َّ كلُهِّسَ ولَمَْ يصَُ

 ُ َِ الْ كَعَْةَِ وقَسَلَ هذَهِِ الَِْْلْةَ ُ  11خرَجََ ركََعَ ركَْعتَيَنِْ فيِْ قَُ

‚Menceritakan kepada kami Isha>q bin Nas}r, beliau berkata: menceritakan 

kepada kami ‘Abdurrazza>q, beliau berkata: mengabarkan kepada kami Ibn 

Jurayj, dari At}a>’, beliau berkata: saya mendengar Ibn ‘Abba>s berkata: beliau 

berkata: ketika Nabi SAW masuk ke Ka’bah, beliau mengajak kepada semua 

orang yang ada disekitarnya. Dan beliau tidak melakukan salat hingga beliau 

keluar dari rumah tersebut. Tatkala beliau keluar, beliau melaksanakan salat 

dua raka’at dengan menghadap ke arah Ka’bah seraya bersabda inilah kiblat‛. 

3. Argumen qiya>s (analogi), antara lain, dalam bentuk qad}iyah-qad}iyah (premis-

premis) yang dirangkai dengan nalar sebagai berikut. 

 َ َلغََ  أَنَّّ مَُسَلغَةَ مَ فيِْ تعَظْيِمِْ الْ كَعَْةَِ أَمْرٌ ب َّّ ّ هُ علَيَهِْ وسََل َّّى الل سُولِْ صَل َّّ لاةَُ منِْ أَعْظمَِ شَعسَئرِِ  الر واَترُِ، واَلصَّّ َّّ مََلْغََ الت

 َ س يوُجِْبُ حُصُولَْ مزَيِدِْ ش َّّ ِ ممِ َْْسَلِ عيَنِْ الْ كَعَْةَ ِ تهِسَ علَىَ اسْت َّّ ِ ، فوَجََبَ أَنْ الديِّنِْ، وتَوَقْيِفُْ صِح رفَِ الْ كَعَْةَ

 12يكَوُنَْ مشَرْوُْعسً

 ‚Bahwa kuatnya keinginan Rasul SAW untuk memuliakan Ka’bah adalah 

perkara yang mencapai level mutawatir (tidak diragukan). Salat adalah syiar 

agama yang paling agung, dan mengaitkan keabsahannya pada menghadap ‘ain 

                                                           
11

 al-Ima>m Abi> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m Ibn al-Mughi>rah bin Bardazbah al-

Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Jilid I, (Lebanon: Da>r al-Fikar, 2006), 99  

12
 Abu> H{afs} ‘Umar ibn ‘Ali ibn ‘A<dil al-Dimashqi>, al-Luba>b fi> ‘Ulu>m al-Kita>b, juz 3, (Beirut, Lebanon: 

Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Cet. I, 1419 H./1988 M.), 39;   

Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Tafsi>r A<<<<<<<<<ya>t al-ah}ka>m, Juz I, (Jakarta: Da>r al-Kutub al-Isla>miyyah, 1999),  96 
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Ka’bah termasuk faktor yang meniscayakan dicapainya tambahan kemuliaan 

bagi Ka’bah. Karena itu wajiblah ia (yakni menghadap ke ‘ain Ka’bag) menjadi 

perkara yang disyariatkan‛. 

Di samping itu, terdapat qad}iyah-qad}iyah (premis-premis) lain yang 

dirangkai dengan nalar qiya>s sebagai berikut. 

 ِ ً أَمْرٌ مشَْكوُكٌْ فيِهْ ِ وكََونُْ غيَرْهِسَ قَِلْةَ ْْطوُعٌْ بهِ ً أَمْرٌ مَ ِ قَِلْةَ ُ الْاحِْتيِسَطِ فيِ أَنَّّ كَونَْ الْ كَعَْةَ ، واَلْأَوْلىَ رعِسَيةَ

 ِ َسَلِ عيَنِْ الْ كَعَْةَ ْْ ِ لاةَِ علَىَ اسْت ةِ الصَّّ َّّ لاةَِ، فوَجََبَ توَقْيِفُْ صِح  13الصَّّ

‚Bahwa keberadaan Ka’bah sebagai kiblat adalah perkara yang sudah dimaklumi 

dan dipastikan, sementara keberadaan selain Ka’bah sebagai kiblat adalah perkara 

yang masih disangsikan. Yang utama adalah menjaga kehati-hatian dalam salat. 

Karena itu wajiblah sahnya salat dikaitkan dengan menghadap benda Ka’bah‛. 

Pengertian Ka’bah dalam frasa ‘ayn al-ka’bah di atas adalah mengacu pada 

bangunan Baitullah yang berbentuk kubus. Dengan demikian, H{ijr Isma>‘i>l dan 

Maqa>m Ibra>hi>m tidak termasuk dalam kategori bangunan Ka’bah sehingga tidak 

dapat menjadi acuan arah kiblat.
14

 

Dalam argumen pertama di atas dinyatakan bahwa di kalangan fukaha yang 

menafsirkan al-shat}r (  الشَّطْر) dengan al-jihah ada sebagian yang berkata bahwa 

makna asal al-jihah sendiri dalam bahasa adalah al-‘ayn karena orang yang bergeser 

dari menghadap sesuatu tidak dapat dibilang bahwa dia menghadap kepada sesuatu 

itu. Hal tersebut tercermin dalam nukilan pengertian jihat al-ka’bah yang diberikan 

oleh fukaha yang yang menafsirkan kata al-shat}r (  الشَّطْر) dengan al-jihah berikut ini. 

 َ ِ أَوْ هوَ ِ الْإِنسْسَنُ يكَوُنُ مسُسَمتِسً للِْ كَعَْةَ هَ إليَهْ َّّذيِ إذاَ توَجََّّ َسنبُِ ال َ الْ كَعَْةَِ هيَِ الْج بًسً. أَنَّّ جِهةَ رِ ْْ َ حْْيِْسً أَوْ ت ََ اِهِسَ 

ُ لوَْ  ه َّّ حْْيِقِ أَن َّّ ِ أَوْ  ومَعَنْىَ الت ا علَىَ الْ كَعَْةَ فقُِ يكَوُنُ مسَرّ  ٍ إلىَ الْأُّ ٍ قسَئمِةَ يةَ ِ علَىَ زاَوِ فرُضَِ خَطٌّّ منِْ تلِْْسَءِ وجَْههِ

                                                           

13
 Abu> H{afs} ‘Umar ibn ‘Ali ibn ‘A<dil al-Dimashqi>, al-Luba>b fi> ‘Ulu>m al-Kita>b, juz 3, (Beirut, Lebanon: 

Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Cet. I, 1419 H./1988 M.), 39;  Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Tafsi>r A<<<<<<<<<ya>t al-
ah}ka>m, Juz I, (Jakarta: Da>r al-Kutub al-Isla>miyyah, 1999),  96 

14
 ‘Abdurrahman al-Juzayri>, al-Fiqh ‘Ala> al-Madha>hib al-Arba‘ah, Juz I, (Lebanon: Dar al-Fikr, 1996,) 
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 َ َل ببِ أَنْ يكَُونَ منُحَْرفِسً عنَْهسَ أَوْ عنَْ هوَاَِهِسَ بمِسَ لاَ تََوُْلُ بهِِ المُْْسَب ْْرِ َّّ ِ هوَاَِهِسَ؛ ومَعَنْىَ الت ّ نْ بًَقَْى شيَْءٌ ةُ بسِلكْلُ َْ ِ ةِ، ب َّّ ي

 15منِْ سَطْحِ الوْجَْهِ مسُسَمتِسً لهَسَ أَوْ لهِوَاَِهِسَ

‚Bahwa jihat Ka’bah ialah sisi yang bila manusia menghadap kepadanya 

proyeksinya akan mengenai Ka’bah atau udaranya secara ‚tepat‛ atau ‚kurang-

lebih‛. Yang dimaksud dengan ‚tepat‛ ialah bahwa andaikata sebuah garis ditarik 

dari wajahnya pada bidang tegak sampai ke ufuk, garis itu akan melintasi Ka’bah 

atau udaranya.  Yang dimaksud dengan ‚kurang-lebih‛ ialah bahwa garis itu 

menyimpang dari Ka’bah atau udaranya dengan kadar penyimpangan yang tidak 

membuat pengertian menghadap secara global jadi hilang, yakni masih tersisa 

sedikit dari bidang wajah yang mengenai Ka’bah atau udaranya‛.  

Di samping al-Sha>fi‘i>, di antara fukaha yang mengeluarkan statemen 

tentang ‘ayn al-ka‘bah adalah Ah}mad bin H{anbal,
16

 yaitu dalam konteks 

pandangannya yang mewajibkan orang yang berada pada jarak yang dekat dengan 

Ka’bah untuk menghadap ke ‘ayn al-ka’bah walau pandangannya terhalang oleh 

sesuatu yang lain seperti bukit, gedung apartemen, dan sebagainya. Orang yang 

berada pada jarak yang dekat dengan Ka’bah menurut beliau adalah seperti 

penduduk Makkah dan sekitarnya.  

C. Nalar Istinba>th Di Balik Pemaknaan Kata Shat}r al-Masjid al-H{ara>m Dengan Jihat 

al-Ka‘bah  

Makna jihat al-ka‘bah untuk kata shat}r al-masjid al-h}ara>m diberikan oleh 

fukaha H{anafiyyah
17

 dan fukaha Ma>likiyyah.
18

 Nalar istinba>t} yang mereka bangun di 

balik pemaknaan tersebut merangkai empat pendekatan, yakni bahasa (lughah), 

pendekatan baya>n dari Nabi Muhammad SAW, pendekatan fakta implementasinya di 

kalangan angkatan kaum muslimin pertama, yakni para sahabat Nabi SAW, dan 

                                                           

15
 Ibnu ‘A{bidi>n, H{ashiyah Radd al-Mukhta>r ‘Ala> al-Durr al-Mukhta>r Sharh} Tanwi>r al-Abs}a>r, juz 1, 

(Beirut: Da>r al-Fikr, 1421 H./2000 M.), 428 

16
  al-Shaykh Sulayma>n al-Bujayrimi>, Bujayrimi> ‘ala> al-khat}i>b, Juz I, (Lebanon: Da>r al-Fikr, t.t.), 64  

17
 al-Ima>m ‘Ala>’uddi>n Abi> Bakr bin Mas‘u>d, Bada>i‘u al-S{ana>i’ Fi> Tarti>b al-Shara>’i‘, Jilid I, (Kairo, Da>r 

al-H{adi>th, 2005) 378  

18
 al-Ima>m al-Nawa>wi>, Rawdat} al-T{a>libi>n Wa ‘Umdat al-Mufti>n, Juz I, (Lebanon: al-Maktab al-Isla>mi>, 

1991), 72   
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pendekatan rasionalitas (ma‘qu>l). Keempat pendekatan tersebut disajikan secukupnya 

dalam deskrisi berikut ini.  

1. Secara bahasa (lughawi>), realitas teks ayat al-Qur’an tentang kiblat 

menyebutkan kata shat}r al-masjid al-h}ara>m, bukan shat}r al-ka‘bah. Dengan 

demikian pemaknaannya menjadi ‘ayn al-ka‘bah tidaklah berselaras dengan 

realitas z}a>hir teks al-Qur’an itu sendiri. Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

mengartikulasikan argumen mereka yang pertama ini sebagai berikut.  

 

: شَطْرَ الْ كَعَْةَِ، فإَِنَّّ منَِ  َْ ُ َ فظَسَهرُِ قوَلْهِِ تعَسَلىَ: فوَلَِّ وجَْهكََ شَطْرَ المْسَْجِدِ الْحرَاَمِ، ولَمَْ يَْ ََ الْج َ َ ْْ َ سنبَِ اسْت

مرَِ بهِِ سَواَءً أَصَسبَ عيَنَْ الْ كَعَْةَِ أَمْ لاَ َّّذيِ فيِهِْ المْسَْجِدُ الْحرَامَُ ، فَْدَْ أَتىَ بمِسَ أُّ  19ال

‚Zahir firman Allah Ta’a>la adalah ‚maka palingkanlah wajahmu ke shat}r al-

masjid al-h{ara>m‛, dan (Ia) tidak berfirman ‚shat}r al-ka’bah‛. Karena itu orang 

yang menghadap ke sisi yang di sana ada Masjidil H{ara>m, maka sungguh ia 

telah melaksanakan apa yang diperintahkan kepadanya, baik menghadapnya itu 

tepat pada ‘ayn al-ka‘bah maupun tidak‛. 

2. Mengenai arah kiblat, Nabi Muhammad SAW sendiri memberikan baya>n 

(penjelasan) yang longgar sebagaimana pernyataan beliau yang ditakhri>j oleh 

Abi> ‘Abdillah Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwayni> dengan rangkaian sanad 

sebagaimana berikut:  

دُ ابنُ يَحيَْ  َّّ ثنَسَ محُمَ ثنَسَ هسَشمُِ بنُْ الْْسَسمِِ حدََّّ دٌ بنُْ يَحيْىَ الْأَزْديُِّّ حدََّّ َّّ ثنَسَ محُمَ ثنَسَ عسَصمُِ  حدََّّ يسْسَبوُرْيُِّّ قسَلَ حدََّّ َّّ الن

 ِ دِ بنِْ عمَرْوٍ عنَْ أَب َّّ ثنَسَ أَبوُ معَشْرٍَ عنَْ محُمَ هُ قسَلَ قسَلَ بنُْ علَيٍِّ قسَلاَ حدََّّ َّّ ّ هُ عنَهُْ أَن يَرْةََ رضَيَِ الل ي سَلمَةََ عنَْ أَبيِ هرُ

 ٌ مَ مسَ بيَنَْ المْشَرْقِِ واَلمْغَرْبِِ قَِلْةَ َّّ ّ هُ علَيَهِْ وسََل َّّى الل ّ هِ صَل  20رسَُولُْ الل

                                                           

19
 Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m, 97 

20
 Abi> ‘Abdillah Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwayni>, Sunan Ibn Ma>jah, Jilid III, (Lebanon: Da>r al-

Ma’rifah, 1996), 323.  Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Bayhaqi> dengan rangkaian sanad: Abu 

Muhammad ‘Abdullah ibn Yu>suf, Abu Sa’id ibn al-A’ra>bi>, Ja’far ibn ‘Ansabah Abu> Muhammad, Abu> 

Bakr ibn al-H{asan al-Qa>d}i> dan Abu Nas}ar Ahmad ibn ‘Ali>  (keduanya menerima dari)  Abu> al-‘Abba>s 

ibn Ya’qu>b, Abu> Muhammad Ja’far ibn ‘Ansabah ibn ‘Amr ibn Ya’qu>b al-Yashkuri>, ‘Umar ibn H{afs} al-

Makki> anak ‘Abd al-Da>r, Ibnu Jurayj, ‘Atha’, dan Ibn ‘Abba>s. Al-Bayhaqi> sendiri memberi catatan 

bahwa ‘Umar ibn H{afs} al-Makki> menyendiri dalam riwayat hadis ini sedangkan dia d}ai>f  (lemah), 

riwayatnya tidak dipakai sebagai hujah. Hadis ini juga diriwayatkan melalui sanad lain yang juga d}a’i>f, 
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‚Menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Yah}ya> al-Azdi>, menceritakan 

kepada kami Ha>shim bin Qa>sim, menceritakan kepada kami Muh}ammad Ibn 

Yah}ya> al-Naysa>bu>ri>, beliau berkata menceritakan kepada kami ‘A<s}im bin ‘A<li>, 

keduanya berkata: menceriatakan Abu> Ma‘shar dari Muh}ammad bin ‘Amr dari 

Abi> Salamah, dari Abi> Hurayrah r.a. sesungguhnya dia berkata: Rasu>l SAW 

bersabda: sesuatu yang ada di antara arah Timur dan Barat adalah kiblat‛.  

 

Disamping itu, terdapat hadis lain yang semakna dengan kandungan hadis 

diatas ialah:  

 

 َ ثنَ ّ هِ حدََّّ سنُ عنَْ عسَصمِِ بنِْ عَُيَدِْ الل مَّّ ثنَسَ أَشْعثَُ بنُْ سَعيِدٍْ السَّّ ثنَسَ وكَِيعٌْ حدََّّ ّ هِ س محَمْوُدُْ بنُْ غيَلْاَنَ حدََّّ  عنَْ عََدِْ الل

 َ مَ فيِ ليَلْ َّّ ّ هُ علَيَهِْ وسََل َّّى الل َّّس معََ النبيِ صَل ِيهِْ قسَلَ كنُ ِيعْةََ عنَْ أَب َّّى بنِْ عسَمرِِ بنِْ رَب ةٍ مظُْلمِةٍَ فلَمَْ ندَْرِ أَينَْ الَِْْلْةَُ  فصََل

مَ فنَزَلََ  َّّ ِ وسََل ُ علَيَهْ ّ ه َّّى الل بيِِّ صَل َّّ س أَصَْحَْنسَ ذكَرَنْسَ ذلَكَِ للِن َّّ ِ فلَمَ س علَىَ حِيسَلهِ َّّ ٍَ منِ ُ هِ المْشَرْقُِ كلُُّّ رجَ َّّ  ) ولَلِ

َّّ وجَْ ُّّواْ فثَمَ َمسَ توُلَ ينْ ََْ ّ هِ(واَلمْغَرْبُِ ف  21هُ الل

‚ Menceritakan kepada kami Mah}mu>d bin Ghayla>n, menceritakan kepada kami 

Waki>‘, Menceritakan kepada kami Ash‘ath bin Sa‘i>d al-Samma>n, dari ‘A<sim 

bin Ubaydillah, dari ‘Abdillah bin ‘A<mir bin Rabi>‘ah dari Bapaknya, dia 

berkata: Kami ada bersama Rasu>l SAW pada suatu malam yang gelap dan kami 

tidak mengetahui arah kiblat. Lalu masing-masing diantara kita melaksanakan 

salat dengan keadaannya masing-masing. Keesokan harinya, kami 

menyampaikan perihal tersebut kepada Rasu>l SAW, lalu turunlah ayat ‚wa 

lilla>h al-mashriq wa al-maghrib fa aynama> tuwallu> fa thamma wajhullah‛. 

 

                                                                                                                                                                          

yakni dari ‘Abdullah ibn H{ubshi> secara marfu>’ dan dia ini riwayatnya tidak digunakan sebagai hujah. 

Baca: Abu> Ahmad ibn H{usayn ibn ‘Ali> al-Bayhaqi, al-Sunan al-Kubra, Jilid 2, (Hedarabad, India: Majlis 

Da>irah al-Ma’a>rif al-Nazhzha>miyyah, Cet. 1, 1344 H.), 9 

21
 Abi> ‘I<sa> Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Sawrah, Sunan al-Turmudhi>, 176 
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Terkait dengan hadis tersebut, tampaknya juga direspon oleh sejumlah 

muhaddithi>n, antara lain syaykh al-S{an‘a>ni> yang dirangkai dalam artikulasinya 

sebagai berikut:  

تيَنِْ قَِلْةٌَ لغِيَرِْ المْعُسَينِِ ومَنَْ  ْْمهِِ وأََنَّّ المْعُسَينَِ لاَ ووَجَْهُ الْإِسْتدِْلاَلِ بهِِ علَىَ ذلَكَِ أَنَّّ المْرُاَدَ أَنَّّ بيّنَْ الْجهَِّّ ُ  فيِ ح

تيَنِْ المْشَرْقِِ واَلمْغَرْبِِ...تنَْحصَرُِ قَِلْتَهُُ  22بيَنَْ الْجهَِّّ  

 

‚Adapun kandungan hukum dari hadis tersebut adalah bahwa yang dimaksud 

dengan ‚dua arah sebagai kiblat‛, yaitu berlaku bagi orang yang tidak dapat 

menentukan kiblat. Sedangkan bagi orang yang dapat menentukan kiblat, maka 

kiblatnya tidak hanya terbatas kepada ‚dua arah‛ yakni Timur dan Barat‛.  

 

 ْ َسَلِ ولَيَ ْْ ِ ٌ فيِ الْإِسْت َ كاَفيِةَ ة ٌ وأََنَّّ الْجهَِّّ تيَنِْ قَِلْةَ ٌَ علَىَ أَنَّّ مسَ بيَنَْ الْجهَِّّ ْ ٌَ علَىَ أَنَّّ فسَلْحدَبِثُْ دلَيِ ْ ِ دلَيِ سَ فيِهْ

َْ لاَ بدَُّّ  َ َّّنُ علَيَهِْ العْيَنُْ ب َِ علَىَ ذلَكَِ المْعُسَينَِ بتَعَيَ ْ ليِ  23منَِ الدَّّ

‚Hadis tersebut menunjukkan bahwa sesungguhnya apa yang terdapat diantara 

dua jihah (al-mashriq wa al-maghrib) adalah kiblat. Dan cukup (bagi umat 

Islam) untuk menghadap ‚al-jihah‛. Dan tidak terdapat satu dalilpun bahwa 

orang yang dapat menentukan ‘ayn (Ka’bah) wajib menghadap ke ‘ayn 

(Ka’bah), bahkan mereka harus menghadap ke ‚jihah‛ berdasarkan dalil‛.       

 

 َِ َِ الْمسَْجِدِ، واَلمْسَْجِدُ قَِلْةٌَ لأَِهْ بهِسَ  الَْيَتُْ قَِلْةٌَ لأَِهْ َِ الْأَرْضِ فيِ مشَسَرقِهِسَ ومَغَسَرِ الْحرَمَِ، واَلْحرَمَُ قَِلْةٌَ لأَِهْ

تيِ مَّّ  24منِْ أُّ

                                                           
22

 al-Sayyid al-Ima>m Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Kah}la>ni> al-S{an‘a>ni>, Subul al-Sala>m, (Surabaya: al-

Hidayah, t.t.), 134  
23

 Ibid., 134.  

24
 Ibid.; Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Ma>jah dengan rangkaian sanad: Muhammad bin Yahya al-

Azdi, Ha>shim bin Qa>sim, Muhammad ibn Yahya al-Naysa>bu>ri> dan ‘A<s}im bin ‘Ali (keduanya menerima 

dari)  Abu> Ma‘shar, Muhammad bin Amr, Abi Salamah, dan Abu Hurayrah. Baca: Abi> ‘Abdillah 

Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwayni>, Sunan Ibn Ma>jah, Jilid III, (Lebanon: Da>r al-Ma’rifah, 1996), 323 
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‚Baitullah adalah kiblat untuk orang yang berada di masjid, dan masjid adalah 

kiblat untuk penduduk tanah haram, dan tanah haram adalah kiblat untuk 

penduduk bumi, di belahan timur dan barat, dari kalangan umatku‛. 

 

Disamping itu, terdapat pula pernyataan ‘Umar Ibn al-Khat}t}a>b yang semakna 

dengan pernyataan diatas, yaitu:   

َميِنْكَِ واَلمْشَرْقَِ عنَْ يسَسَركَِ فمَسَ بيَنْهَمُسَ قَِلْةٌَ إِذاَ  َ قسَلَ ابنُْ عمُرََ: إِذاَ جَعلَتَْ المْغَرْبَِ عنَْ ي َلَتَْ الَِْْلْةَ ْْ َ  25اسْت

‚Ibn ‘Umar berkata: jika engkau menjadikan arah Barat berada disisi kananmu, 

dan arah Timur berada disisi kirimu, maka arah diantara keduanya itu adalah 

kiblat jika engkau hendak menghadap kiblat‛.  

 

 ُ س منَْ كاَنَ فىِ المْشَرْقِِ فََِْلْتَةُُ فىِ جِهةَِ المْغَرْبِِ وكَذَلَكَِ عكَْسهُ 26أَمَّّ  

 ‚Adapun orang yang berada di arah  Timur dari titik Ka’bah, maka kiblatnya 

adalah arah Barat, dan begitu pula sebaliknya‛. 

 

3. Fakta historik mengenai praktik identifikasi arah kiblat yang dilakukan oleh 

kalangan sahabat Nabi SAW pada waktu terjadinya peralihan kiblat dari Baytul 

Maqdis ke Masjidil H{ara>m menunjukkan bahwa mereka mengidentifikasi arah 

kiblat dengan cara memutar arah begitu saja. Fakta historik yang dimaksud 

adalah tentang praktik peralihan kiblat di masjid Quba>’ berikut ini. 

 ِ ْْدسِِ مسُْتدَْب َ َلِيِنَْ لَِيَتِْ المْ ْْ َ َحِْ بسِلمْدَبِنْةَِ مسُْت ََ مسَْجِدِ قَُسَءَ كاَنوُاْ فيِْ صَلاةَِ الصُّّ ََ رِينَْ الْ كَعْ أَنَّّ أَهْ ْ َةََ، فَْيِ

ِ منِْ غيَرِْ طَلبَِ دلَاَ لاةَ َ قدَْ حُولِّتَْ إِلىَ الْ كَعَْةَِ، فسَسْتدَاَروُْا فيِْ أَثنْسَءِ الصَّّ بيُِّّ لهَمُْ إِنَّّ الَِْْلْةَ َّّ ِ الن لةٍَ، ولَمَْ بنُكْرِ

 َ مَ علَيَْهمِْ، وسَمُيَِّ مسَْجِدهَمُْ  بذِيِ الَِْْلْ َّّ ّ هُ علَيَهِْ وسََل َّّى الل  27 تيَنِْ صَل

                                                           
25

 al-Sayyid al-Ima>m Muhammad bin Isma>’il al-Kah}la>ni> al- S}an’a>ni>, Subul al- Sala>m, Jilid I (Surabaya, 

al-Hidayah, t.t.),134  
26

 Badruddi>n Abi> Muh}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad al-‘Ayni>, ‘Umdat al-Qa>ri’ Li Sharh} S{ah}i>h} al-
Bukha>ri>,Juz III, (Lebanon: Da>r al-Fikr, t.t.), 128   
27

 Ibid.; Fakta historik yang semakna dengan ini ditakhri>j, antara lain, oleh al-Bukhar>i>  dan Muslim 

Baca: Muhammad ibn Isma’i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar, juz 1, (al-

Yama>mah, Beirut: Da>r Ibn Kathi>r, cetakan III, 1407 H./1987 M.), 157. Baca juga: Abu al-H{usayn 
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‚Bahwasanya orang-orang yang berada di Masjid Quba>’ tengah melaksanakan 

salat Subuh di Madinah dengan menghadap ke Baytul Maqdis dan 

membelakangi Ka’bah. Lalu dikatakan kepada mereka bahwa kiblat sudah 

dialihkan ke Ka’bah. Mereka lalu memutar arah di tengah-tengah salat tanpa 

mencari petunjuk, dan Nabi SAW tidak mengingkari mereka, dan dinamailah 

Masjid mereka dengan Zhul Qiblatayn‛.  

Sudut pandang yang mereka bangun sebagai hujjah berkenaan dengan peristiwa 

peralihan kiblat di Masjid Quba>’ di atas adalah sebagai berikut. 

ظْرُ فيِْهسَ ، فكَيَفَْ أَدْركَُوْ  َّّ ةٍ يطَوُلُْ الن َّّ َّّةٍ هنَدْسَِي دلِ َْ ِ ا ب هةَِ فيِْ أَثنْسَءِ ومَعَرْفِةَُ عيَنِْ الْ كَعَْةَِ لاَ تعُرْفَُ إِلَّّ ْْ هسَ علَىَ الَْدَِ

َِ؟ ْ ي َّّ لاةَِ ، وفَيِْ ظَُلمْةَِ الل  28الصَّّ

Pengetahuan terhadap ‘ayn al-ka‘bah tidak bisa diperoleh kecuali dengan 

argument-argumen geometrik yang membutuhkan nalar yang panjang, maka 

bagaimana mereka bisa mendapatkannya dengan spontan di saat salat dan 

dalam kegelapan malam? 

4. Melalui pendekatan rasionalitas (ma‘qu>l), bangunan hujjah mereka tercermin 

dalam tiga artikulasi berikut ini.  

نْ  َ فيِْ أَقسَصيِ الدُّّ َّّذيِ هوُ ةَ، فكَيَفَْ بسِل ببِْ منِْ مكََّّ ِ علَىَ الْْرَِ رُ ضََطُْ عيَنِْ الْ كَعَْةَ ُ بتَعَذََّّ ه َّّ يسَ منِْ مشَسَرقِِ فإَِن

َسَلُ عيَنِْ  ْْ ِ بهِسَ؟ ولَوَْ كاَنَ اسْت ََ  الْأَرْضِ ومَغَسَرِ ُ أَحدٍَ قطَُّّ لأَِنَّّ أَهْ ا تصَِحَّّ صَلاَة ِ واَجَِسً، لوَجََبَ أَلَّّ الْ كَعَْةَ

 ُ ينَْ ذرِاَعسً منَِ الْ كَعَْةَِ، ولَاَ ب َُ أَنْ يَْفِوُاْ فيِْ مُحسَذاَةِ نيَفٍِّ وعَشِرِْ ْ دَّّ أَنْ يكَوُنَْ المْشَرْقِِ واَلمْغَرْبِِ يسَْتحَِي

                                                                                                                                                                          

Muslim ibn al-H{ajja}j ibn Muslim al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, juz 2, (Beirut: Da>r al-Jayl 

& Da>r al-A<fa>q, t.t.), 66 
28

 Ibid.; Fakta historik yang semakna dengan ini ditakhri>j, antara lain, oleh al-Bukhar>i>  dan Muslim 

Baca: Muhammad ibn Isma’i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar, juz 1, (al-

Yama>mah, Beirut: Da>r Ibn Kathi>r, cetakan III, 1407 H./1987 M.), 157. Baca juga: Abu al-H{usayn 

Muslim ibn al-H{ajja}j ibn Muslim al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, juz 2, (Beirut: Da>r al-Jayl 

& Da>r al-A<fa>q, t.t.), 66 
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 َ ةِ صَلاةَِ الكْلُِّ علَمِنْسَ بعَضْهُمُْ قدَْ توُجُِّهَ إِل َّّ ةُ علَىَ صِح مَّّ ى جِهةَِ الْ كَعَْةَِ ولَمَْ يصُِبْ عيَنْهَسَ، وحََيثُْ اجْتمَعَتَِ الْأُّ

َّّ وسُْعهَسَ/ الَْرة:  ّ ه نفَْسسً إِلا  29(682أَنَّّ إِصَسبةََ عيَنْهِسَ علَىَ الَْعَيِدِْ غيَرُْ واَجَِةٍَ )لاَ يكُلَفُِّ الل

‚Bahwasanya identifikasi ‘ayn al-ka‘bah itu tidak bisa dilakukan pada orang 

yang dekat dengan Makkah,  maka bagaimana dengan orang yang berada di 

ujung dunia, di kawasan Timur dan Barat? Seandainya menghadap ‘ayn al-

ka‘bah itu wajib, niscaya wajib pula tidak ada salat seorang pun yang sah 

karena penduduk kawasan Timur dan kawasan Barat mustahil berdiri 

(semuanya) dalam kisaran dua puluh sekian hasta dari Ka’bah, dan (dengan 

begitu) tentu sebagian mereka ada yang menghadap ke jihat al-ka‘bah dan tidak 

mengarah ke ‘ayn al-ka‘bah (fisik Ka’bah). Dari segi bahwa umat telah 

berijmak tentang sahnya salat mereka semua, tahulah kita bahwa menghadap 

tepat ke ‘ayn al-ka‘bah itu tidak wajib atas orang yang jauh (‚Allah tidak 

membebani seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya‛. / al-Baqarah: 

286).  

لامَُ بنَوَاْ المْسَسَجِدَ ، ولَمَْ  لاةَُ واَلسَّّ بيِِّ علَيَهِْ الصَّّ َّّ سسَ منِْ عهَْدِ الن َّّ خْرىَ: فإَِنَّّ الن يُحضْرِوُْا مهُنَدْسًِس  ومَنِْ جِهةٍَ أُّ

 َ يةَِ المْحِرْاَبِ ، ومَُْ مَ عنِدَْ تسَْوِ ُّّ َْ أَحدٌَ منَِ العْلُمَسَءِ إِنَّّ تعَلَ ُ ا بدِقَيِقِْ نظَْرِ الهْنَدْسََةِ ، ولَمَْ يَْ َلةَُ العْيَنِْ لاَ تدُْركَُ إِلَّّ  سب

َسَلَ عيَنِْ الْ كَعَْةَِ غيَرُْ واَجِبٍ  ْْ ِ ةِ واَجِبٌ ، فعَلَمِنْسَ أَنَّّ اسْت َّّ َِ الهْنَدْسَِي ِ لاَئ  30الدَّّ

‚Dari sisi lain, sesungguhnya manusia semenjak masa Nabi SAW telah 

membangun Masjid dan mereka tidak menghadirkan ahli geometri ketika 

menentukan arah mih}ra>b, sedangkan menghadap ke ‘ayn al-ka‘bah tidak dapat 

diketahui kecuali dengan detail teori geometri, dan juga tidak ada seorang pun 

ulama yang berpendapat bahwa mempelajari argumen-argumen geometrik itu 

hukumnya wajib, maka tahulah kita bahwa menghadap ke ‘ayn al-ka‘bah itu 

tidak wajib‛.  

 

                                                           
29

 Ibid., 157.  
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 َ هُ لوَْ كاَنَ الفْرَضُْ إِصَسبةََ عيَنِْ الْ كَعَْةَِ ل َّّ َِ علَىَ خَطٍّ مسُْتوٍَ ولَاَ صَلاَةُ ولَأَِن ْ ي وِ فِّ الطَّّ َِ الصَّّ تْ صَلاَةُ أَهْ َّّ مسَ صَح

 ً َلِاَنِ قَِلْةًَ واَحِدةَ ْْ َ   31اثنْيَنِْ متََُسَعدِيَنِْ يسَْت

‚Jika seandainya yang wajib itu menghadap ke ‘ayn al-ka‘bah, tentu tidak sah 

salat orang pada garis s}aff yang panjang lagi lurus dan tidak sah pula salat dua 

orang yang saling berjauhan dengan menghadap ke satu kiblat‛.   

Pemaknaan shat{r al-masjid al-h}ara>m dengan jihat al-ka’bah juga muncul 

sebagai pandangan kedua (second opinion) di kalangan fukaha sha>fi’iyyah 

sebagaimana deskripsi dalam kitab Bughyat al-Mustarshidi>n di bawah ini. 

َسَلُ الْجهِةَِ، أَيُّّ إِحدْىَ الْ  ْْ ِ سنيِ يكَْفيِ اسْت َّّ ، واَلْْوَلُْ الث ِمنَْ بعَدَُ عنَْهسَ وهَوَُ قوَيٌِّّ َّّتيِ فيِْهسَ الْ كعََْةَُ ل بعَِ ال جهِسَتِ الْأَرْ

َّّي، قسَلَ  ِ المْحُلَ َ بهِ ٍّ واَبنُْ أَبيِْ عصُرْوُْنَ، وجَزَمَ ُ الْجرُجْسَنيُِّّ واَبنُْ كَج حهَ َّّ ُ الغْزَاَليُِّّ وصََح : وذَكَرََ اخْتسَرهَ  الْأَذْرعَِيُّّ

َ  بعَضُْ الْأَصْحسَبِ  نيْسَ ف َُ الدُّّ ِ أَهْ َ إِليَهْ ه َُ أَنْ بتَوَجََّّ ْ ٌ يسَْتحَِي ُ لأَِنَّّ جرَْمهَسَ صَغيِرْ َ المْخُْتسَر ُ وهَوُ ُ الْجدَيِدْ ه َّّ يكَْتفَىِ أَن

 َ َِ إِذاَ بعَدُوُْا عنَِ الْ كعََْةَِ، ومَعَلْوُمٌْ أَنَّّ بعَضْ ْ ي وِ فِّ الطَّّ ُ الصَّّ تْ صَلاةَ َّّ همُْ خسَرجُِونَْ منِْ بسِلْجهِةَِ، ولَهِذَاَ صَح

َِ المْغَرْبِِ وَبسِلعْكَْسِ، مُحسَذاَةِ العْيَنِْ، وهَذَاَ الْْوَلُْ يوُاَفقُِ المْنَْْوُلَْ عنَْ أَبيِْ حَنيِفْةََ وهَوَُ أَنَّّ المْشَرْقَِ قَِلْةَُ أَهْ 

َِ الشِّمسَلِ وَبسِلعْكَْسِ، وعَنَْ مسَلكٍِ أَنَّّ ا ُ أَهْ َنوُبَْ قَِلْةَ َِ واَلْج ُ أَهْ َِ المْسَْجِدِ، واَلمْسَْجِدُ قَِلْةَ ُ أَهْ َ قَِلْةَ لْ كَعَْةَ

نيْسَ َِ الدُّّ َِ الْحرَمَِ، واَلْحرَمَُ قَِلْةَُ أَهْ ةُ قَِلْةََ أَهْ ةَ، ومَكََّّ   32 مكََّّ

‚Pendapat kedua mencukupkan pada menghadap ke jihat (Ka’bah), yakni salah 

satu dari arah yang empat yang di sana terdapat Ka’bah, bagi orang yang jauh 

darinya. Pendapat ini kuat. Al-Ghazali memilihnya. Al-Jurja<ni<, Ibnu Kajj, dan  

Ibnu Abi> ‘As}aru>n menilainya sahih. Al-Mah}alli> teguh berpijak pada pendapat 

ini. Al-Az\ra’i berkata: Sebagian al-as}h}a>b (fukaha sha>fi’iyyah) menyebut bahwa 

pendapat ini baru (qawl jadi>d) dan pendapat ini dipilih karena ukuran Ka’bah 
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itu kecil, penduduk dunia mustahil menghadap kepadanya, maka cukuplah 

dengan (menghadap ke) jihat. Karena alasan ini maka salat dalam barisan (s}aff) 

yang panjang itu sah bila mereka jauh dari Ka’bah, sementara dimaklumi bahwa 

(arah menghadap) sebagian mereka keluar dari kisaran ‘ayn (Ka’bah). Pendapat 

ini sesuai dengan pendapat yang dinukil dari Abu> H{ani>fah, yaitu bahwa Timur 

adalah kiblat bagi penduduk kawasan Barat dan sebaliknya, dan Selatan adalah 

kiblat bagi penduduk kawasan Utara dan sebaliknya. Juga (sesuai dengan 

pendapat yang dinukil) dari Ma>lik bahwa Ka’bah adalah kiblat orang-orang 

(yang berada) di Masjid (al-H{ara>m), Masjid (al-H{ara>m) adalah kiblat penduduk 

Makkah, Makkah adalah kiblat penduduk tanah Haram, dan tanah Haram 

adalah kiblat penduduk dunia‛. 

 

D. ANALISIS ASTRONOMI TERHADAP PEMAKNAAN  KATA SHAT{R AL-

MASJID AL-H{ARA<M OLEH FUKAHA 

1. Analisis Dari Perspektif Posisi 

Pada bab terdahulu telah disinggung bahwa perintah Allah SWT pada ayat-

ayat mengenai kiblat yang menegaskan, antara lain,  َومَنِْ حَيثُْ خرَجَْتَ فوَلَِّ وجَْهكََ شَطْر

ِِ المْسَْجِدِ الْحرَاَم  (dan dari mana saja kamu keluar, palingkanlah wajahmu ke shat}r al-

masjidil h}ara>m), dan  ُ ُّّواْ وجُُوهْكَمُْ شَطْرهَ ْ فوَلَ  dan di mana saja kamu)  وحََيثُْ مسَ كُنتْمُ

sekalian berada, palingkanlah wajahmu ke shat}rnya), pada dasarnya adalah perintah 

yang bersubstansikan hubungan atau pertalian antara dua posisi di permukaan 

Bumi, yakni posisi Masjidil H{ara>m di satu pihak dan posisi para subyek mus{alli> 

(pelaku salat) di pihak lain. 

Dalam konteks hubungan antar posisi, perintah di atas dalam semua 

keadaan selalu, dan hanya, menyebut shat}r al-masjidil al-h}ara>m. Berarti, Masjid al-

H{ara>m dapat dilihat sebagai posisi yang berkualifikasi tunggal, tertentu, dan tetap 

(konstanta). Di pihak lain, perintah di atas menyebut posisi para mus}alli> dengan 

ungkapan   َومَنِْ حَيثُْ خرَجَْت  (dan dari mana saja kamu keluar) dan   نْت نْ  هَا وَحَيْث  dan)  ك 
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di mana saja kamu sekalian berada) yang menunjukkan bahwa posisi para mus}alli> 

itu bersifat variabel (bisa berubah, tidak tunggal). Memang demikianlah adanya 

karena para mus}alli> adalah subyek yang dapat bergerak dari satu tempat ke tempat 

yang lain sehingga posisi para mus}alli> dapat dikatakan sebagai realitas yang 

bersifat jamak. Substansi doktrin kiblat tersebut, dengan demikian, adalah 

hubungan antara ‛banyak posisi‛ dengan ‛satu posisi‛, yakni antara posisi para 

mus}alli>  yang tersebar di permukaan bumi dengan posisi Masjid al-H{ara>m yang 

tunggal, tertentu,  dan tetap. Hubungan seperti ini adalah laksana hubungan 

berbagai titik pada bidang lingkaran dengan sebuah titik pusat lingkaran itu. 

Implementasi doktrin kiblat, dengan demikian, mengharuskan para mus}alli> untuk 

mengidentifikasi posisinya sendiri dan posisi Masjid al-H{ara>m.  

Keharusan untuk mengidentifikasi posisi tersebut berlaku umum, baik 

untuk para mus}alli> yang berada di, atau dekat dengan, Masjid al-H{ara>m maupun 

untuk para mus}alli> yang jauh dari Masjid al-H{ara>m. Keharusan yang bersifat umum 

tersebut dicerminkan dengan sangat jelas oleh ungkapan-ungkapan al-Qur’an di 

atas, yakni:   َومَنِْ حَيثُْ خرَجَْت  dan  ْ  yang sama sekali tidak  وحََيثُْ مسَ كُنتْمُ

menyediakan ruang bagi perlakuan yang berbeda terhadap mereka yang berada di, 

atau dekat dengan, Masjid al-H{ara>m dan mereka yang jauh dari Masjid al-H{ara>m. 

Sementara itu permukaan bumi, di mata manusia adalah realitas hamparan 

yang sangat luas. Di bumi yang panjang garis tengahnya mencapai 12 ribu 

kilometer itu, manusia hanya dapat melihat sebagian kecil saja dari permukaannya 

yang luas itu. Di samping itu, meskipun dalam kenyataannya manusia berada pada 

posisi yang berbeda-beda di permukaan bumi, perasaan subyektif mereka selalu 

mengesankan bahwa dirinya berada di atas, dan di tengah, permukaan bola bumi. 

Dengan demikian, tidaklah mungkin perasaan subyektif manusia diletakkan sebagai 

sandaran yang valid dalam mengidentifikasi posisi-posisi tempat pada permukaan 

bumi. Identifikasi posisi yang valid itu hanya dapat dilakukan bila manusia 

menggunakan nalar intelektualnya dengan mengambil posisi tertentu pada 

permukaan bumi yang diletakkan sebagai acuan yang bersifat obyektif.
33
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Dalam pertalian ini, para ilmuwan astronomi meletakkan dua garis (busur) 

yang saling berpotongan tegak lurus (garis bujur Greenwich dan garis khatulistiwa) 

sebagai acuan dalam menentukan posisi-posisi tempat pada permukaan bumi. 

Kedua garis tersebut dibuat dengan bertitik tolak pada kedua titik kutub bumi, 

yakni dua titik pada permukaan bumi yang tidak berotasi (berputar) walaupun bumi 

berotasi (berputar) menurut arah dari Barat ke Timur. Kedua titik kutub adalah 

titik-titik yang berada di ujung sumbu rotasi bumi. Oleh karena rotasi bumi 

berlangsung menurut arah dari Barat ke Timur, maka titik-titik kutub di ujung 

sumbu itu rotasi itu dengan sendiri terletak di Utara dan di Selatan. Garis bujur 

Greenwich adalah garis lurus pada permukaan bumi yang ditarik menghubungkan 

titik kutub Utara dan titik kutub Selatan serta melintasi kota Greenwich dekat 

London, Inggris. Bidang garis bujur Greenwich ini membelah bola bumi menjadi 

dua bagian yang sama, yakni bagian Timur dan bagian Barat. Sedangkan garis 

khatulistiwa adalah garis pada permukaan bumi yang berpotongan tegak lurus 

dengan garis bujur Greenwich dan semua titiknya berjarak sama (90º) ke kutub 

Utara dan ke kutub Selatan. Bidang garis khatulistiwa membelah bola bumi 

menjadi dua bagian yang sama, yakni bagian Utara dan bagian Selatan. 

Dalam ilmu astronomi, sebagaimana yang telah diartikulasikan dalam 

bahasan pada bab terdahulu, kedua garis acuan (yang dalam ilmu pasti disebut 

Absis dan Ordinat) itu dinamakan Koordinat Khatulistiwa. Dengan koordinat ini 

semua titik pada permukaan bumi ditentukan posisinya dengan mengukur jarak 

sudutnya ke kedua garis acuan tersebut. Jarak sudut suatu tempat ke acuan garis 

khatulistiwa dinamakan Lintang. Untuk tempat yang terletak di belahan bumi 

Utara dinamakan Lintang Utara (LU) dan yang terletak di belahan bumi Selatan 

dinamakan Lintang Selatan (LS). LU dinyatakan dengan angka positip, sedangkan 

LS dinyatakan dengan angka negatip (-). Adapun jarak  sudut suatu tempat ke 

acuan garis bujur Greenwich dinamakan Bujur. Untuk tempat yang terletak di 

belahan bumi Timur dinamakan Bujur Timur (BT) dan yang terletak di belahan 

bumi bagian Barat dinamakan Bujur Barat (BB).  

Berdasarkan penjelasan di atas maka dalam ilmu astronomi, posisi suatu 

tempat di permukaan bumi diidentifikasi dengan dua jarak sudut sekaligus yang 

dinyatakan dengan angka Lintang (LU atau LS) dan angka bujur (BT atau BB). 
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Jika hanya diidentifikasi dengan satu angka jarak sudut saja, misalnya hanya angka 

Lintang atau hanya angka Bujur, maka posisi tempat tersebut tidak akan dapat 

dikenali karena terdapat banyak sekali tempat pada permukaan bumi yang berada 

pada jarak sudut Lintang yang sama atau pada jarak sudut Bujur yang sama. Tentu 

saja demikian juga halnya dengan penentuan posisi Masjid al-H{ara>m dan posisi 

para mus}alli> pada permukaan bumi, yakni harus dinyatakan dengan angka Lintang 

dan angka Bujur.
34

 

Mengenai posisi mus}alli> tidak ada yang perlu dibicarakan karena 

pengertiannya sangat jelas, yakni posisi di mana ia berpijak pada permukaan bumi. 

Yang penting diperjelas adalah posisi Masjid al-H{ara>m karena, seperti tergambar 

dalam deskripsi di muka, ada variasi konsep yang cukup lebar di kalangan fuhaka 

dalam memaknai shat}r al-masjid al-h}ara>m yang secara garis besar terpilah menjadi 

tiga. Pertama, bahwa shat}r al-masjid al-h}ara>m  adalah ‘ayn al-ka‘bah (bangunan 

kubus Baitullah) atau jihat al-ka‘bah dalam pengertian sisi (al-ja>nib) dinding 

Ka’bah. Kedua, shat}r al-masjid al-h}ara>m adalah mencakup tiga pilihan arti, yakni 

arah ke Masjid al-H{ara>m untuk penduduk Makkah, arah ke Makkah untuk 

penduduk tanah Haram, dan arah ke tanah Haram untuk penduduk di luar kawasan 

tanah Haram. Ketiga, shat}r al-masjid al-h}ara>m adalah salah satu dari empat arah 

mata angin (Utara, Selatan, Timur, dan Barat) yang di sana terdapat Ka’bah. 

Tentu saja secara keseluruhan, konsep para fukaha yang bervariasi tentang 

shat}r al-masjid al-h}ara>m tersebut memantulkan keragaman pada posisi Masjid al-

H{ara>m itu sendiri. Dengan mengacu pada ketiga varian pandangan fukaha di atas, 

keragaman posisi Masjid al-H{ara>m tersebut dapat dijelaskan dengan 

mengilustrasikan tiga keadaan sebagai berikut. 

Keadaan pertama, posisi Masjid al-H{ara>m sebagai kiblat umat Islam sedunia 

adalah tepat di bangunan Ka’bah, yakni kubus Baitullah yang dahulu pernah 

ditinggikan fondasinya oleh leluhur Nabi Muhammad SAW, yakni Nabi Ibrahim 

dan Nabi Ismail. Ukuran bangunan Ka’bah itu hanya sekitar 11 x 12 meter.
35

  

Keadaan kedua, posisi Masjid al-H{ara>m sebagai kiblat bagi penduduk 

Makkah adalah meliputi seluruh bangunan Masjid al-H{ara>m yang luasnya sekarang 
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ini kurang lebih 9.000 meter persegi (diukur dengan software Google Earth); 

Sebagai kiblat bagi penduduk Tanah Haram, posisi Masjid al-H{ara>m meliputi 

seluruh wilayah kota Makkah yang luasnya kurang lebih 850 kilometer persegi
36

, 

Sebagai kiblat penduduk di luar Tanah Haram, posisi Majid al-H{ara>m meliputi 

seluruh kawasan Tanah Haram dengan luas kurang lebih 1.036 kilometer persegi.
37

  

Keadaan ketiga, posisi Masjid al-H{ara>m sebagai kiblat bagi orang yang jauh 

dari Makkah meliputi seluruh kawasan yang berada pada salah satu dari arah mata 

angin yang empat yang di sana terdapat Ka’bah. Berarti posisi Masjid al-H{ara>m itu 

bisa meliputi seluruh kawasan Timur, atau seluruh kawasan Barat, atau seluruh 

kawasan Utara, atau seluruh kawasan Selatan. 

Dari perspektif astronomi, posisi Masjid al-H{ara>m pada illustrasi yang 

pertama, yakni yang tepat pada bangunan Ka’bah, merupakan posisi yang paling 

kuat mencerminkan kualifikasi kiblat yang ‛tunggal‛, ‛tertentu‛, dan ‛tetap‛. 

Ketika posisi itu diperluas menjadi seluruh bangunan Masjid al-H{ara>m yang 

berukuran 9.000 meter itu, atau seluruh wilayah Makkah yang luasnya 850 

kilometer persegi itu
38

, dan seterusnya, niscaya posisi Masjid al-H{ara>m kian 

menjadi tidak tunggal, kian tidak tertentu, dan kian tidak tetap. Dengan kata lain, 

semakin posisi Masjid al-H{ara>m itu diperluas, semakin banyak pilihan titik yang 

sah untuk diidentifikasi sebagai posisi Masjid al-H{ara>m. Tentu dengan begitu 

posisi Masjid al-H{ara>m menjadi tidak tunggal, tidak tertentu, dan tidak tetap 

karena bisa berubah dan berpindah dari satu titik ke titik lainnya. 

Dalam ilmu astronomi, penentuan posisi pada permukaan bumi mengacu 

pada suatu titik tertentu. Meskipun dinyatakan, misalnya, bahwa posisi kota 
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berjarak 15 km dari Kàbah. Arah timur laut: Jalan menuju Ji`ranah, dekat dengan daerah Syarài Al-
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Surabaya adalah 7º 15’ LS dan 112º 45’ BT
39

, maka penentuan posisi Surabaya 

tersebut mengacu pada suatu titik tertentu, bukan sembarang titik, di kota 

Surabaya. Titik  tersebut biasanya ditentukan dengan mempertimbangkan posisi 

yang paling representatif di kota yang bersangkutan. Bahkan tempat-tempat 

penting di suatu wilayah kota yang luas, semisal stasiun, pelabuhan, bandara, dan 

semacamnya lazim pula ditentukan posisi koordinatnya secara tersendiri. Misalnya, 

posisi stasiun Wonokromo di Surabaya terletak pada 7º 18’ LS dan 112º 45’ BT. 

Dalam konteks implementasi doktrin kiblat yang mengharuskan para mus}alli> 

mengidentifikasi posisi Masjid al-H{ara>m, pemaknaan posisi Masjid al-H{ara>m 

dengan posisi Ka’bah jelas lebih relevan secara astronomi dan lebih valid. 

Andaikata pun posisi Masjid al-H{ara>m itu hendak dimaknai juga dengan posisi 

seluruh bangunan masjid, implementasi penentuan posisinya tetap juga akan 

bertolak pada posisi yang paling representatif di area masjid tersebut, dan yang 

paling representatif tiada lain adalah posisi Ka’bah juga. Begitu jugalah sekiranya 

posisi Masjid al-H{ara>m itu hendak dimaknai dengan kota Makkah, maka 

implementasi pengukuran posisinya pun akan bertolak pada posisi Ka’bah juga. 

\Di samping itu dari sisi historik, ketika wilayah Makkah dahulu masih 

kosong (belum berpenghuni), bahkan jauh sebelum bangsa Arab sendiri eksis di 

bumi, bangunan Ka’bah sudah ada di lembah tandus yang tak bertanaman itu 

sebagai rumah ibadah pertama yang diletakkan untuk manusia.  Adalah Nabi 

Ibrahim yang kemudian memboyong isteri (Hajar) dan anaknya (Isma’il)  dari 

Palestina untuk tinggal ke dekat rumah Allah yang mulia itu agar mereka dan 

keturunannya menegakkan salat. Selanjutnya, dengan dibantu Isma’il, Ibrahim 

merehabilitasi bangunan rumah Allah itu dengan meninggikan fondasinya. Ibrahim 

pula yang diperintah oleh Allah SWT untuk menyeru manusia agar berhaji ke 

rumah Allah itu. Ibrahim dan puteranya juga diperintah oleh Allah untuk menjaga 

kesucian RumahNya itu buat orang-orang yang tawaf, orang-orang yang i’tikaf, 

dan orang-orang yang salat (ruku’ dan sujud).  

Sepeninggal Ibrahim dan Isma’il, bangunan Ka’bah terus lestari hingga di 

belakang hari Allah mengutus seorang Rasul dari kalangan bangsa Arab (keturunan 
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Isma’il), yakni Nabi Muhammad SAW. Ketika menerima perintah untuk 

menegakkan salat, Nabi Muhammad SAW menghadapi kenyataan bahwa kiblat 

yang harus menjadi arah menghadapnya adalah Baytul Maqdis di Palestina yang 

merupakan kiblat orang-orang Yahudi (Israel). Sebagai keturunan dan sekaligus 

pelanjut millah Ibrahim, Nabi Muhammad SAW sangat mendambakan untuk 

berkiblat ke Baitullah. Kepada malaikat Jibril, beliau sempat mencurahkan 

dambaannya itu dengan kata-kata:    َ ُ أَبيِْ إِبرْاهَيِمْ هسَ قَِلْةَ ِ فإَِنَّّ ُ إِلىَ الْ كَعَْةَ ّ ه لنَىِ الل َّّ   ودَدَْتُ لوَْ حَو

(Saya senang seandainya Allah SWT mengalihkan aku ke Ka’bah karena ia adalah 

kiblat leluhurku, Nabi Ibrahim). Allah SWT mengabulkan dambaan hambanya yang 

dicintaiNya itu dengan menyuruhnya memalingkan wajah ke shat}r al-masjid al-

h}ara>m. 

Nabi Muhammad SAW mendambakan berkiblat Ka’bah, lalu Allah SWT 

memenuhinya dengan perintah untuk memalingkan wajah ke shat}r al-masjid al-

h}ara>m, apakah Masjid al-H{ara>m itu sesuatu yang berbeda dengan Ka’bah ataukah 

identik? Pertanyaan ini muncul karena di belakang hari di sekeliling Ka’bah 

dididirikan bangunan masjid, sehingga muncul dikotomi antara Ka’bah dan Masjid 

al-H{ara>m. Padahal, ketika Nabi Muhammad menerima perintah untuk beralih kiblat 

ke shat}r al-masjid al-h}ara>m itu di sekitar Ka’bah belum ada bangunan masjid. Satu-

satunya bangunan di cekungan Makkah itu hanyalah Ka’bah. Dengan demikian, 

kata ‚Masjid al-H{ara>m‛ yang terdapat dalam perintah Allah SWT untuk beralih 

kiblat tidaklah berbeda alias identik maknanya dengan kata ‚Ka’bah‛ yang muncul 

dalam curhat Nabi Muhammad kepada malaikat Jibril.  

Jadi, tegasnya, yang dimaksud dengan posisi Masjid al-H{ara>m dalam doktrin 

al-Qur’an tentang kiblat tiada lain adalah posisi Ka’bah, dan itu selaras dengan 

baya>n ‘amali> Nabi Muhammad SAW yang dituturkan Ibnu ‘Abba>s bahwa ketika 

berada di Makkah beliau salat di depan Ka’bah, dan selaras pula dengan baya>n 

qawli> beliau seusai salat yang menegaskan: ‚Inilah Kiblat.  

Sama dengan posisi-posisi lainnya di permukaan bumi, secara ilmu 

astronomi, posisi Ka’bah ditentukan dengan mengukur harga jarak sudutnya ke dua 

garis yang telah ditentukan secara acuan, yakni ke khatulistiwa (Lintang Tempat) 
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dan ke garis bujur Greenwich (Bujur Tempat). Dari pengukuran tersebut diketahui 

bahwa posisi Ka’bah adalah 21
o
 25’ 15‛ LU dan 39

o
 49’ 40‛ BT. 

2. Analisis Dari Perspektif Arah 

Analisis terhadap pemaknaan kata shat}r al-masjid al-h}ara>m dari perspektif 

arah ini tidak dapat dilepaskan, dan bahkan merupakan kelanjutan, dari analisis dari 

persepektif posisi yang telah diartikulasikan di atas. Pijakan dasarnya pun sama, 

yaitu bahwa doktrin kiblat dalam al-Qur’an adalah doktrin yang bersubstansikan 

hubungan atau pertalian antara dua posisi di permukaan Bumi, yakni posisi Masjid 

al-H{ara>m di satu pihak dan posisi para subyek mus{alli> (pelaku salat) di pihak lain. 

Ketika dua posisi di permukaan Bumi dihubungkan dengan proyeksi lurus, maka 

akan terciptalah arah. Jadi, arah adalah hubungan antara dua posisi atau antara dua 

titik dalam proyeksi lurus.
40

 

Dalam analisis dari perspektif posisi yang diartikulasikan di atas telah 

dikemukakan bahwa doktrin al-Qur’an tentang kiblat mencerminkan bahwa Masjid 

al-H{ara>m, dari aspek posisi, adalah berkualifikasi tunggal, tertentu, dan tetap 

karena dalam doktrin tersebut para mus}alli> diinstruksikan, di manapun mereka 

berada di permukaan bumi, untuk memalingkan wajah mereka ke shat}r al-masjid al-

h}ara>m. Dengan kata lain, posisi Masjid al-H{ara>m itu haruslah pasti, dan yang 

paling merepresentasikan kepastian tersebut di antara sekian varian pandangan 

yang diberikan para fukaha ialah pandangan yang memaknai Masjid al-H{ara>m 

dengan ’ayn al-ka‘bah.  

Dari perspektif arah, jika seorang mus}alli> menghubungkan posisinya di 

permukaan bumi dengan posisi Ka’bah, maka arah yang tercipta akan dapat 

menampung kualifikasi dari seluruh varian pemaknaan yang ada. Konkritnya, di 

samping kualifikasi menghadap ke ‘ayn al-ka‘bah, mus}alli> tersebut dapat juga 

menampung semua kualifikasi lainnya, yakni menghadap ke Masjid al-H{ara>m, 

menghadap ke Makkah, menghadap ke Tanah Haram, dan menghadap ke salah satu 

arah mata angin yang empat yang di sana terdapat Ka’bah. Sebaliknya, jika mus}alli> 

memilih menghubungkan posisinya dengan posisi tertentu pada bangunan masjid, 
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maka amat boleh jadi bahwa ia tidak sekaligus berkualifikasi menghadap ke 

Ka’bah. 

Jika Masjid al-H{ara>m dalam konteks doktrin kiblat lebih relevan dimaknai 

dengan Ka’bah, lalu apa makna yang relevan untuk kata shat}r? Jawaban dari 

perspektif nalar astronomi terhadap pertanyaan ini berpangkal pada bentuk bumi 

yang bulat laksana bola. Semua posisi pada permukaan bola, proyeksi tegak 

lurusnya akan bertemu pada sebuah titik pada pusat bola yang dinamakan titik 

pusat bola. Begitu pula semua posisi mus}alli> di permukaan bumi, proyeksi   garis 

tegak lurusnya akan bertemu pada titik pusat bumi. Jika proyeksi lurus itu 

dilanjutkan atau diperpanjang, maka ia akan mencapai permukaan bumi pada 

sebuah titik yang posisinya bertentangan dengannya. Dalam ilmu ukur sudut, dua 

titik yang berada dalam posisi yang bertentangan dipisah oleh jarak sudut sebesar 

180º  (perhatikan ilustrasi gambar di bawah ini). 

 

 

 

 

 

              

Gambar 2.4 

Selanjutnya, jika mus}alli> itu menghubungkan posisinya dengan garis lurus 

sepanjang permukaan bumi hingga mencapai posisi titik yang berlawanan 

dengannya itu, maka akan tercipta sebuah bangun busur atau bangun setengah 

lingkaran imajinatif yang bertitik pusat pada titik pusat bumi. Dalam nalar 

astronomi, bidang ‛setengah lingkaran‛ (busur) yang bertitik pusat pada titik pusat 

bumi inilah yang dimaksud dengan kata shat}r yang secara bahasa bermakna al-nis}f  

atau setengah atau separuh (  ِيْء َّّ طْرُ هوَُ نصِْفُ الش 41.( الشَّّ
  

Dengan makna seperti ini setiap mus}alli>, di posisi mana pun ia berada pada 

permukaan bumi, pada dasarnya dapat membuat sebanyak mungkin shat}r yang 

seluruhnya bertitik pusat pada titik pusat bumi dan menghubungkan titik posisinya 

                                                           
41

 al-Ma’lu>f, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’la>m (Beirut: Da>r al-Mashriq, 1975), 387 



 

198 

 

sendiri dengan titik lain di permukaan bumi yang posisinya berlawanan dengannya. 

Bidang-bidang shat}r (busur) yang banyak itu bisa ia identifikasi dengan nama 

posisi tertentu yang dilintasinya. Misalnya, yang melintasi Tugu Pahlawan 

dinamakan shat}r Tugu Pahlawan, yang melintasi gedung Graha Pangeran 

dinamakan shat}r Graha Pangeran, dan sebagainya. Di antara bidang-bidang shat}r 

yang banyak itu pasti ada satu yang melintasi Ka’bah atau Masjid al-H{ara>m 

(bahkan sekaligus kota Makkah, Tanah Haram). Nah, shatr yang satu inilah yang 

disebut dengan Shat}r al-Masjid al-H{ara>m.42 (perhatikan ilustasinya pada gambar di 

bawah ini). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 

Dengan pemaknaan shat}r sebagaimana di atas, maka jika mus}alli> tengah 

berposisi di titik kutub Utara, tidaklah proporsional bila ia memilih arah 

menghadap secara sembarang karena posisi Ka’bah berada di selatan dan arah dari 

kutub Utara seluruhnya menuju ke Selatan. Yang proporsional adalah, sama dengan 

mus}alli> di tempat lain, memilih arah menghadap ke shat}r yang melintasi Ka’bah. 

Demikian pula sebaliknya bagi mus}alli> yang sedang berposisi di titik kutub 

Selatan. Satu-satunya posisi di permukaan bumi yang semua shat}r nya melintasi 

Ka’bah ialah titik yang berlawanan dengan posisi Ka’bah, yaitu titik yang terletak 

pada 21
o
 25’ 15‛ LS dan 140º 10’ 20’ BB. 

Adapun  dari segi identifikasi arah, shat}r al-masjid al-h}ara>m tersebut dalam 

ilmu astronomi dapat diidentifikasi dengan salah satu titik dari empat arah mata 

angin, misalnya titik Utara, plus angka yang menggambar harga azimuthnya. Harga 

azimuth ialah harga jarak sudut sepanjang lingkaran horizon mulai dari salah satu 

titik, misalnya titik Utara, sampai ke titik perpotongan antara shat}r al-masjid al-
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h}ara>m untuk tempat yang bersangkutan dengan lingkaran horizon (ufuk). Misalnya, 

arah kiblat Surabaya diidentifikasi dengan harga azimuth sebesar 65
o
 58’ 4.37‛ dari 

titik Utara ke Barat (ke kiri), atau 24
o
 1’ 55.63‛ dari titik Barat ke Utara (ke 

kanan). 

Sebagian fukaha yang keberatan memaknai Masjid al-H{ara>m dengan 

Ka’bah berpijak pada nalar bahwa bangunan Ka’bah terlalu kecil untuk dapat 

menampung seluruh arah menghadap para mus}alli yang posisinya tersebar luas di 

seantero permukaan bumi. Dalam nalar mereka, para mus}alli dalam barisan yang 

lurus dan panjang, lebih panjang dari lebar Ka’bah, maka arah menghadap sebagian 

mereka tentu ada yang tidak mengenai bangunan Ka’bah.  

Nalar mereka ini benar untuk kasus para mus}alli> yang posisinya berada di 

dekat Ka’bah, tetapi tidak benar untuk kasus para mus}alli> yang jauh dari Ka’bah. 

Karena itu di area Masjid al-H{ara>m, karena dekat dengan Ka’bah, garis-garis s}aff di 

sana tidak dibuat lurus, tetapi melingkar atau melengkung. Makin jauh jaraknya 

dari Ka’bah garis-garis s}aff itu makin berkurang derajat lengkungnya. Di halaman 

luar Masjid al-H{ara>m, garis-garis s}aff itu bahkan kian mendekati bentuk lurus. Jadi, 

makin jauh dari titik pusat lingkaran, makin hilang kesan lengkungnya. Bentangan 

daratan atau laut nan luas adalah contoh konkritnya. Di sana kita punya kesan 

seperti berada pada bidang datar, padahal sejatinya kita berada di bidang lengkung 

di mana kaki-kaki kita proyeksi lurusnya terus saling mendekat dan bertemu 

seluruhnya pada titik pusat bumi. 

Tegasnya, untuk tempat yang jauh dari Ka’bah, s}aff salat yang lurus lagi 

panjang, sejauh identifikasi shat}r al-masjid al-h}ara>mnya cermat, tidaklah 

proporsional jika dinalar bahwa arah menghadap para mus}alli> yang berposisi di 

sayap kiri dan kanan akan melenceng dari Ka’bah. Sebab pada mus}alli> tersebut 

berdiri pada permukaan bumi yang bulat. Artinya mereka berdiri pada bidang 

lengkung (walau tampaknya datar). Arah kaki-kaki mereka ke bawah saling 

mendekat satu dengan yang lain dan bertemu di titik pusat bumi. Arah menghadap 

mereka pun saling mendekat dan bertemu pada sebuah titik yang berjarak sudut 90º 

dari posisi mereka. Jangan kan panjang s}aff  mereka hanya 300 atau 500 meter, 

1000 kilometer pun arah menghadap mereka satu dengan yang lain akan saling 

mendekat dan bertemu.  Taruhlah misal, ada garis s}aff 1000 kilometer di sepanjang 
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garis khatulistiwa. Jutaan orang berbaris di sepanjang garis s}aff itu, seluruhnya 

menghadap ke arah yang tegak lurus pada garis s}aff itu, yakni ke Utara. Semua arah 

menghadap jutaan orang itu akan saling mendekat dan bertemu di kutub Utara. 

Nah seperti ini pula seharusnya nalar yang digunakan untuk fenomena garis s}aff 

yang lurus dan panjang untuk para mus}alli> yang jauh dari Ka’bah.
43

 

Jadi ringkasnya, meskipun nalar yang digunakan dalam merangkai hujjah 

berbeda dengan yang lazim digunakan oleh fukaha, muara analisis dari perspektif 

astronomi terhadap pemaknaan shat}r al-masjid al-h}ara>m oleh para fukaha berujung 

pada nati>jah yang memandang ra>jih} terhadap pandangan yang memaknai kata shat}r 

al-masjid al-h{ara>m sebagai ‘ayn al-ka‘bah dan jihat al-ka‘bah dalam arti al-Ja>nib 

(sisi) dari bangunan Ka’bah. 

 

3. Analisis Usul Fiqh Dan Kaidah Fikih  

 Problematika dualisme keyakinan penentuan arah kiblat dapat dikategorikan 

sebagai persoalan aktual dan kontemporer. Maka dari itu, salah satu instrument yang 

akan digunakan oleh Penulis untuk menganalisis problematika tersebut ialah dengan 

menggunakan acuan qawa>‘id us}u>liyyah dan qawa>‘id fiqhiyyah. Sejauh kajian dan 

penelitian yang dilakukan oleh Penulis, telah ditemukan qawa>‘id us}u>liyyah dan 

qawa>‘id fiqhiyyah yang dapat digunakan sebagai h}ujjah, yaitu:   

  

 ُ نِّ الَْيَنِِّ خَطؤَهُ  44لاعَبِرْةََ بسِلظَّّ

Artinya: ‚Dzan (praduga) yang sudah jelas kesalahannya tidak dapat dianggap sebagai 

acuan‛.  

َُ أَيْ  َ ََ ذلَكَِ العْمَ َِ إِذاَ بسَنَ خِلافَهُُ بسِليَْْيِنِْ بطََ َ نَّّ المْجَُوزَِّ للِعْمَ َ ومَعَنْىَ الْْسَعدِةَِ أَنَّّ الظَّّ ِ  صَسرَ غ  45يرَْ معُتْدٍَّ بهِ

‚Adapun makna kaidah diatas ialah bahwa dzan (praduga) yang membenarkan suatu 

perbuatan, manakala ditemukan sesuatu yang meyakinkan dan berbeda hasil dzan 
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(dugaan) tersebut, maka perbuatan yang dilegalkan oleh dzan tersebut menjadi batal 

dan tidak dapat dianggap sebagai h}ujjah‛ .  

 Kaidah diatas jika dikaitkan dengan konteks problematika dualisme keyakinan 

penentuan arah kiblat, maka dapat difahami sebagai h}ujjah yang melegitimasi adanya 

ketidakbolehan untuk berkiblat kepada selain ‘ayn al-ka‘bah bagi orang yang telah 

meyakini keberadaan ‘ayn al-ka‘bah. Fukaha H{anafiyyah dan Ma>likiyyah yang 

melegalkan adanya konsep jihat al-ka’bah sebagai interpretasi dari kata shat}r al-masjid 

al-h}ara>m, sesungguhnya dilatarbelakangi oleh tidak adanya fasilitas maupun sarana 

prasarana yang dapat mendukung untuk menentukan ‘ayn al-ka‘bah, yaitu pengetahuan 

di bidang astronomi. Oleh karenanya, paradigma tentang jihat al-ka’bah tersebut dapat 

dikategorikan sebagai dzan (dugaan) untuk menentukan posisi ‘ayn al-ka‘bah. Dan 

kini, dzan tersebut dapat terjawab dengan pendekatan ilmu astronomi. Sebagai 

konsekuensi dari kaidah tersebut, adanya dualisme keyakinan penentuan arah kiblat 

sebagaimana yang berkembang dalam kehidupan masyarakat merupakan hal yang tidak 

dapat dibenarkan dan tidak dikehendaki dalam pandangan Islam.  

 

كِّ   46اليَْْيِنُْ لايَََوُْلُ بسِلشَّّ

Artinya: ‚ Keyakinan tidak dapat dihilangkan dengan keragu-raguan‛. 

 Penentuan arah kiblat dengan menggunakan ilmu astronomi sebagai 

instrumennya merupakan hal yang dapat dipastikan kebenarannya. Sedangkan konsep 

jihat al-ka‘bah (arah ka’bah) sebagaimana yang diisyaratkan oleh h}adi>th Nabi SAW 

dengan menggunakan dua arah: al-Mashriq (timur) dan al-Maghrib (barat) merupakan 

upaya untuk menentukan ‘ayn al-ka‘bah dengan menggunakan praduga (dzan). Oleh 

karenanya, konsep jihat al-ka‘bah tersebut dapat dikategorkan sebagai sesuatu yang 

shak (diragukan) ketepatannya. Dengan demikian, umat Islam seharusnya konsisten 

terhadap pandangannya yang sudah diyakini kebenarannya.  

 ِ مٌ علَىَ المْخُْتلَفَِ ف فقَُ علَيَهِْ مُْدََّّ َّّ ِ المْتُ   47يهْ
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Artinya: ‚Sesuatu yang telah disepakati lebih didahulukan dari sesuatu 

yang masih diperselisihkan‛ 

 Dalam konteks dualisme keyakinan penentuan arah kiblat, konsep ‘ayn al-

ka‘bah merupakan hal yang telah disepakati oleh fukaha. Sedangkan konsep jihat al-

ka‘bah merupakan hal yang masih diperselisihkan oleh fukaha. Oleh karena itu, 

hendaknya kita mengimplementasikan qawl yang muttafaq, yaitu mengamalkan 

konsep ‘ayn al-ka‘bah pada saat pelaksanaan shalat.   

  48الْخرُوُْجُ منَِ الْخلِافَِ مسُْتحََبٌّّ 

Artinya: ‚Keluar dari perbedaan pendapat merupakan anjuran‛. 

 Jika kaidah tersebut diimplementasikan pada problematika dualisme keyakinan 

arah kiblat, maka dapat diperoleh sebuah konklusi bahwa berpegang teguh dengan 

pandangan yang memaknai kata shat}r al-masjid al-h}ara>m sebagai ‘ayn al-ka‘bah sangat 

diprioritaskan. Hal ini karena konsep ‘ayn al-ka‘bah dapat diterima oleh fukaha yang 

berbeda pandangan yaitu (H{anafiyyah dan Ma>likiyyah). Sedangkan jihat al-ka‘bah 

hanya diterima oleh fukaha yang setuju dengan konsep jihat al-ka‘bah, tetapi  tidak 

diterima oleh fukaha Sha>fi‘iyyah dan H{ana>bilah yang menginterpretasikannya sebagai 

‘ayn al-ka‘bah.    

رِ الْأَزْمنِةَِ واَلْأَمْكِنةَِ واَلْأَحْواَلِ  ُّّ ِتغَيَ رُ الْأَحْكاَمِ ب ُّّ  49تغَيَ

Artinya: ‚Perubahan hukum dikarenakan perubahan zaman, tempat, dan 

keadaan‛.  

Hubungannya kaidah fikih tersebut dengan problematika dualisme keyakinan 

arah kiblat ialah munculnya statement‘ayn al-ka‘bah sebagai konsekuensi dari adanya 

perubahan dan perkembangan zaman yang ditunjukkan dengan perkembangan 

kebudayaan dan ilmu pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan astronomi yang 

berimplikasi terhadap adanya kemudahan untuk menentukan posisi ‘ayn al-ka‘bah. 

Oleh karenanya, qawl fukaha tentang jihat al-ka‘bah sebaiknya dikaji secara intensif 

dan mendalam dengan pendekatan ilmu pengetahuan kontemporer sehingga dapat 
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memaknai kata shat}r al-masjid al-h}ara>m secara lebih akurat, tepat dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada uraian sebelumnya tentang nalar istinba>t} al-ah}ka>m fukaha 

empat madzhab (al-madha>hib al-arba‘ah) kaitannya dengan upaya pemaknaan terhadap 

kata shat}r al-masjid al-h}ara>m sebagaimana pada rumusan masalah, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Fukaha yang memaknai kata shat}r al-masjid al-h}ara>m sebagai ‘ayn al-ka‘bah 

ialah Sha>fi‘iyyah dan H{ana>bilah. Dalam pandangan keduanya (fukaha 

Sha>fi‘iyyah dan H{ana>bilah), keberadaan ‘ayn al-‘ka‘bah sebagai kiblat bagi 

seluruh umat Islam di berbagai lokasi di permukaan bumi merupakan hal yang 

mutlak. Dalam rangka untuk menguatkan pandangannya, kedua fukaha tersebut 

merangkai tiga pendekatan sebagai argumentasinya, yaitu: pendekatan makna 

kebahasaan dari kata   الشَّطْر, pendekatan baya>n (Hadis Nabi SAW), dan 

pendekatan qiya>s (analogi). 

2. Fukaha H{anafiyyah dan Ma>likiyyah memaknai kata shat}r al-masjid al-h}ara>m 

sebagai jihat al-ka‘bah. Makna jihat al-ka‘bah dalam perspektif fukaha 

H{anafiyyah dan Ma>likiyyah memiliki empat variasi pemaknaan, yaitu al-ja>nib, 

Masjid al-H{ara>m, kota Makkah, dan Tanah Haram. Oleh karenanya, mus}alli> 

tidak dikenakan takli>f (pembebanan) untuk menghadap ke ‘ayn al-ka‘bah dalam 

hal pelaksanaan salat. Adapun al-adillat al-shar‘iyyah yang dijadikannya 

sebagai acuan ialah merujuk kepada makna z}a>hir dari pada   َالْحَرَامِ  الْوَسْجِدِ  شَطْر , 

disamping pula karena adanya baya>n dari Nabi SAW dan qawl dari sejumlah 

sahabat yang lebih longgar. Disamping itu, mereka mengajukan fakta empirik di 

kalangan sahabat yang tidak mempertanyakan ‘ayn a-ka‘bah pada saat 

menerima informasi perubahan arah kiblat. Adanya mashaqqah (kesulitan) 

untuk menentukan posisi ‘ayn al-ka‘bah juga turut serta menghiasi munculnya 

statemen jihat al-ka‘bah.  
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3. Setelah dilakukan upaya tarji>h} dan verifikasi terhadap ragam pandangan fukaha, 

dengan menggunakan pendekatan astronomi (astronomical approach) sebagai 

instrumen analisisnya, maka didapatkan sebuah konklusi yang ra>jih} dan relevan 

dalam konteks kekinian, yaitu: makna shat}r al-masjid al-h}ara>m sebagai ‘ayn al-

ka‘bah dan jihat al-ka‘bah yang bermakna al-ja>nib. Hal ini dikarenakan adanya 

pandangan dan argumentasi fukaha yang memaknai kata shat}r al-masjid al-

h}ara>m sebagai jihat al-ka‘bah tidak seirama dan relevan dengan kaidah-kaidah 

astronomis. Disamping itu, jika makna shat}r al-masjid al-h}ara>m tersebut 

dinalisis dengan menggunakan pendekatan historis, maka didapatkan sebuah 

konklusi bahwa makna Masjid al-H{ara>m tersebut sesungguhnya merujuk 

kepada bangunan Ka’bah. Dan pandangan inilah yang  dikehendaki oleh al-

sha>ri‘ yakni Allah SWT karena keberadaan Ka’bah mendahului turunnya ayat 

yang memerintahkan kepada Nabi SAW untuk melakukan perubahan kiblat 

yang semula ke Bayt al-Maqdis menjadi ke Masjid al-H{ara>m di Makkah.   

 

DAFTAR PUSTAKA 

‘Abdurrahman al-Juzayri>, al-Fiqh ‘Ala> al-Madha>hib al-Arba‘ah, Juz I, Lebanon: Dar al-

Fikr, 1996 

 ‘Abdurrah}ma>n bin Na>sir al-Sa‘di>, al-Qawa>‘id Wa Us}u>l al-Ja>mi‘ah, Damaskus: al-

Maktabah al-Sunnah, 1992 

‘Abdul H{ami>d H{aki>m, Maba>di’ Awwaliyyah, Jakarta: Maktabah Sa’diyah Putra, tt 

Abi> al-Faid} Muh}ammad Ya>si>n al-Fa>dani> al-Makki>, al-Fawa>id al-Janiyyah, Juz I, 

Lebanon: Da>r al-Fikr, 1997 

Abi> ‘I<sa> Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Sawrah, S{unan al-Turmudhi>, Juz II, Leiden, Da>r 

Ihya>’al-Kutub al- ‘Arabiyyah 1958 

Abu> H{afs} ‘Umar ibn ‘Ali ibn ‘A<dil al-Dimashqi>, al-Luba>b fi> ‘Ulu>m al-Kita>b, juz 3, 

Beirut: Lebanon: 1998 

A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, Cet II, Jakarta: Kencana, 2007   

Badruddi>n Abi> Muh}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad al-‘Ayni>, ‘Umdat al-Qa>ri’ Li Sharh} 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri>,Juz III, Lebanon: Da>r al-Fikr, t.t. 

al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, Matn al-Bukha>ri>, Juz I, Lebanon: Dar al-Fikr, 2006 



 

205 

 

Faiz Badr, Ka’bah Dalam Sejarah, Jakarta: Pustaka Azzam, 2001 

Ibnu ‘A{bidi>n, H{ashiyah Radd al-Mukhta>r ‘Ala> al-Durr al-Mukhta>r Sharh} Tanwi>r al-

Abs}a>r, juz 1, (Beirut: Da>r al-Fikr, 2000 

al-Ima>m Abi> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m Ibn al-Mughi>rah bin 

Bardazbah al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Jilid I, Lebanon: Da>r al-Fikar, 2006  

al-Ma’lu>f, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’la>m Beirut: Da>r al-Mashriq, 1975 

Muh}amad ‘Ali> As}s}a>bu>ni>, Rawa>‘i al-Baya>n Fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m, Lebanon: Da>r al-

Fikr, 1999  

Muhammad Muthawwi, Rahasia Ka’bah dan Sains Modern Bandung: Trigenda Karya, 

1997 

Muslim ibn al-H{ajja>j ibn Muslim al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S{ahi>h Muslim, Juz 4, 

Beirut: Da>r al-Jayl dan Da>r al-Afaq al-Jadi>dah,  

S{a>lih} bin Gha>nim al-Sadla>n, al-Qawa>‘id al-Fiqhiyyah al-Kubra>, Saudi Arabia: Da>r 

Bahnis}iyyah, 1988 

al-Sayyid al-Ima>m Muhammad bin Isma>’il al-Kah}la>ni> al- S}an’a>ni>, Subul al- Sala>m, 

Jilid I Surabaya, al-Hidayah, t.t. 

al-Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz I, Surabaya: al-Maktab al-Isla>mi>, 1994   

Shafiyurahman Al-Mubarakfuri, Sejarah Mekah, Riyadh: Darus Salam, 1426  

Shiha>b al-Di>n Ah}mad ibn Ah}mad ibn Sala>mah al-Qalyu>bi>, H{a>shita>ni Qalyu>bi>: ‘Ala 

Sharh} Jala>l al-Di>n al-Mah}alli> ‘Ala Minha>j al-T{a>libi>n, juz 1, Lebanon, Beirut: 

Da>r al-Fikr, 1998  

al-Syaykh Shamsuddi>n Muh}ammad bin Muh}ammad al-Khat}i>b al-Sharbi>ni>, Mughni> al-

Muh}ta>j Ila> Ma‘rifat Ma‘a>ni> al-Fa>z} al-Minha>j, Juz I, Lebanon: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyah, 2011 

al-Shaykh Zakariyya> al-Ans}a>ri>, Ha>shiyat al-‘alla>mah al-Shaykh Sulayma>n al-Jumal 

‘ala> Sharh}  al-Minha>j, Juz I, Lebanon: Dar al-Fikr, t.t. 

Wahbah al-Zuhayli>, al-Fiqh al-Isla>mi> Wa Adillatuh, Juz I, Lebanon: Da>r al-Fikr, 1999  

 


